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PENINGKATAN MINAT BERBAHASA JAWA MELALUI METODE 
BERCERITA MENGGUNAKAN MEDIA WAYANG KARTUN PADA 








Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan minat berbahasa Jawa anak 
melalui metode bercerita dengan media wayang kartun pada anak kelompok TK B 
di TK Pedagogia Yogyakarta. Aspek-aspek yang digunakan dalam meningkatkan 
minat berbahasa Jawa pada penelitian ini adalah ketertarikan/ rasa senang, 
perhatian, dan penerapan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) yang bersifat kolaboratif. Desain penelitian yang digunakan melalui 
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek 
penelitian berjumlah 18 anak yang terdiri dari 10 anak perempuan dan 8 anak laki-
laki. Objek penelitian adalah minat berbahasa Jawa melalui metode bercerita 
menggunakan media wayang kartun. Metode pengumpulan data menggunakan 
wawancara dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif. 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kegiatan bercerita 
menggunakan media wayang kartun dapat meningkatkan minat berbahasa Jawa 
anak. Hal ini dapat diketahui dari meningkatnya minat berbahasa Jawa anak pada 
tahap pra siklus terlihat 5 anak yang memiliki minat tinggi terhadap bahasa Jawa, 
pada siklus I terdapat sedikit peningkatan yaitu 7 anak memiliki minat tinggi 
terhadap bahasa Jawa, kemudian pada siklus II mengalami peningkatan 14 anak 
memiliki minat tinggi terhadap bahasa Jawa, maka tindakan dihentikan karena 
minat berbahasa Jawa anak sudah mencapai indikator keberhasilan. Adapun 
langkah-langkah pelaksanaan antara lain, (1) guru memberikan apersepsi sesuai 
tema, (2) anak mendengarkan cerita dari guru dengan bahasa Jawa menggunakan 
wayang kartun, (3) anak mengulang kembali cerita menggunakan wayang kartun, 
(4) pembelajaran dilakukan dengan setting kelas baik di dalam maupun di luar 
kelas, (5) guru membimbing anak yang kesulitan menggunakan bahasa Jawa. 
Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada usia sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun, yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut, yang nantinya akan diselenggarakan pada 
jalur formal, non formal dan informal. Disebutkan dalam Undang-Undang PA, 
bahwa anak mempunyai hak untuk tumbuh dan berkembang, bermain 
beristirahat dan belajar dalam suatu pendidikan. 
Usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi perkembangan 
anak untuk memperoleh proses pendidikan. Periode emas ini merupakan periode 
kritis bagi seorang anak, dimana perkembangan yang diperoleh pada periode ini 
akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan selanjutnya hingga masa 
dewasa. Disamping itu periode emas ini hanya terjadi sekali saja, sehingga 
apabila terlewati maka sudah tidak ada peluang lagi. Oleh karena itu, pendidikan 
dalam bentuk pemberian rangsangan yang tepat dari lingkungan sangat 
diperlukan untuk mengoptimalkan kemampuan anak. Periode emas inilah 
merupakan masa yang paling penting dalam memberikan pendidikan bagi anak 
usia dini, sebagaimana tertulis dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Butir 14, menyebutkan bahwa: 
“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
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melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.” 
Arah dari pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan  pada peletakan dasar ke 
dalam arah berikut (Maimunah Hasan (2009:15) : 
1.  Pertumbuhan dan perkembangan fisik ( koordinasi motorik kasar dan halus) 
2. Kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual) 
3. Sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama, bahasa, dan komunikasi 
yang disesuaikan dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang 
dilalui oleh AUD). 
Memberikan pendidikan pada anak usia dini telah menjadi perhatian 
orang tua, ahli pendidikan, masyarakat, dan pemerintah. Oleh karena itu, 
pendidikan anak usia dini mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal 
tersebut dikarenakan orangtua telah mengetahui betapa pentingnya pendidikan 
anak sejak usia dini. Salah satu lembaga formal yang ditunjuk oleh pemerintah 
sebagai penyelenggara pendidikan anak usia dini adalah Taman Kanak-Kanak, 
sesuai dengan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 28 bahwa pendidikan untuk anak usia dini meliputi Taman 
Kanak-Kanak (TK), Kelompok Bermain atau play group, dan penitipan anak. 
Dalam standar kompetensi di TK tercantum tujuan pendidikan di Taman Kanak-
kanak adalah membantu mengembangkan berbagai potensi anak baik psikis dan 
fisik yang meliputi moral dan nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, 
seni dan fisik motorik. Salah satunya adalah perkembangan yang akan diteliti 
yaitu tentang perkembangan bahasa. Dalam pengenalan bahasa, anak usia dini 
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semestinya berada pada tahap pendalaman bahasa ibu, yakni bahasa Indonesia. 
Kalaupun akan ditambahkan, paling tepat adalah bahasa yang digunakan dalam 
komunikasi sehari-hari dengan teman sebaya mereka di lingkungan tempat 
tinggalnya, yakni bahasa daerah. Tetapi seperti yang kita ketahui selama ini, 
banyak sekolah yang lebih mengenalkan bahasa asing yang sebenarnya belum 
saatnya dipelajari oleh anak usia dini. Dengan demikian akibatnya bahasa yang 
dipakai menjadi campur dan tidak beraturan sehingga mengakibatkan anak 
menjadi bingung. Saat ditanya bahasa Jawa, dijawab dengan bahasa Inggris. 
Ditanya bahasa Inggris dijawab dengan bahasa Mandarin. Selama ini mungkin 
tidak disadari bahaya dari kekacauan bahasa pada anak-anak usia pra sekolah. 
Pengenalan bahasa daerah sangat penting untuk anak usia dini karena 
dengan mengenal bahasa daerah anak akan lebih dapat menghargai, dan mampu 
turut melestarikan bahasa daerah. Selain itu pada Kurikulum 2013, pelajaran 
Bahasa Jawa untuk Sekolah Dasar akan dihapus dan dimasukkan dalam 
pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
kesehatan. Pada jenjang SMP akan dimasukkan dalam Seni Budaya dan 
Keterampilan. Terlebih di jenjang SMA, pelajaran Bahasa Jawa yang 
dimasukkan dalam pelajaran Muatan Lokal sudah tidak dibahas lagi apakah 
tetap termasuk sebagai mata pelajaran atau tidak. Hal tersebut terjadi karena 
Bahasa Jawa dianggap tidak penting dan dianggap membebani para siswa. 
Untuk itu, kita dapat mengenalkan bahasa Jawa pada anak sejak usia dini karena 




Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada anak, guru, serta wali 
siswa TK Pedagogia Kelompok B banyak anak-anak yang belum memiliki 
minat terhadap bahasa Jawa karena kurangnya stimulasi yang diterima anak baik 
di sekolah maupun di rumah. Jumlah siswa TK Kelompok B ada 18 anak tetapi 
baru 4 anak yang memiliki minat tinggi terhadap bahasa Jawa dan selebihnya 
belum memiliki minat yang tinggi terhadap bahasa Jawa. Hal tersebut terlihat 
ketika guru mengajak anak berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa, banyak 
anak belum mengerti dan menanggapi dengan bahasa Indonesia. Dengan kata 
lain, anak-anak di TK B ini lebih dominan menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa sehari-hari baik di rumah maupun di sekolah. 
Pada kenyataannya, memang dari pihak orangtua sendiri juga lebih 
mengutamakan pengenalan bahasa Indonesia pada anak. Hal tersebut 
disebabkan karena orangtua juga belum menguasai bahasa Jawa secara baik. 
Orangtua belum bisa membedakan antara bahasa Jawa ngoko dan bahasa Jawa 
krama, sehingga mereka takut jika mengenalkan pada anak justru akan merubah 
makna dari setiap kata-kata bahasa Jawa. Di TK Pedagogia, ada salah satu 
program pengenalan bahasa Jawa yaitu setiap hari Sabtu baik guru maupun 
anak-anak berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa. Akan tetapi meski 
program tersebut rutin dilaksanakan, masih banyak anak-anak yang belum 
memiliki minat terhadap bahasa Jawa. Dengan demikian, yang terjadi adalah 
guru berusaha mengajak anak berkomunikasi dengan bahasa Jawa tetapi anak 
tetap menjawab dengan bahasa Indonesia. 
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Dari hasil observasi tersebut perlu adanya suatu pemilihan kegiatan yang 
menyenangkan, sehingga anak mempunyai minat terhadap bahasa Jawa. Dalam 
hal ini peneliti memilih salah satu kegiatan yang menyenangkan untuk 
meningkatkan minat berbahasa Jawa anak, yaitu dengan kegiatan bercerita 
menggunakan media wayang kartun. Kegiatan bercerita menggunakan media 
wayang ini dipilih karena mudah digunakan dan lebih dekat dengan budaya 
Jawa. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas terdapat beberapa masalah sebagai 
berikut: 
1. Penggunaan bahasa Jawa yang kurang distimulasi oleh orangtua di rumah 
baik sebagai sarana komunikasi atau pengetahuan. 
2. Masih kurangnya penggunaan bahasa Jawa antara guru dan siswa sebagai 
sarana komunikasi di sekolah. 
3. Motivasi anak untuk menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa komunikasi 
masih sangat kurang. 
4. Anak kurang berminat untuk belajar bahasa Jawa. 
C. Batasan masalah 
Dari permasalahan yang ada maka dalam penelitian ini membatasi pada 
permasalahan peningkatan minat berbahasa Jawa dalam kegiatan bercerita yang 





D. Rumusan masalah 
  Bagaimana meningkatkan minat berbahasa Jawa melalui metode bercerita 
dengan media wayang kartun untuk kelompok B di TK Laboratori Pedagogia 
FIP UNY? 
E. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan minat berbahasa Jawa anak melalui metode bercerita dengan 
media wayang kartun pada anak kelompok TK B di TK Pedagogia Yogyakarta. 
F. Manfaat 
1. Manfaat Teoritis 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi 
bagi para insan akademik yang sedang mempelajari ilmu pendidikan anak 
khususnya mengenai peningkatan minat berbahasa Jawa melalui metode 
bercerita dengan media wayang. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi peserta didik, untuk meningkatkan minat anak dalam menggunakan 
bahasa Jawa dalam berkomunikasi. 
b) Bagi pendidik, untuk mengetahui seberapa jauh peningkatan minat 
berbahasa Jawa anak melalui metode bercerita dengan media wayang 
kartun. 
c) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
dan pengetahuan yang berkaitan dengan peningkatan minat berbahasa 






A. Kajian Tentang Minat 
1. Pengertian Minat 
Minat dalam Concise Ensiclopedia of Psychology (Rini Hildayati, 
2005: 6.8) adalah kesukaan individu terhadap topik-topik atau kegiatan 
tertentu. Minat-minat anak yang berkembang mempunyai pengaruh yang kuat 
terhadap tingkah laku mereka, tidak hanya selama masa kanak-kanak, tetapi 
sejalan dengan pertambahan usia. Itu sebabnya mengapa perkembangan minat 
yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan anak menjadi suatu hal 
yang penting. Akan tetapi, minat juga dapat muncul karena pengaruh dari 
lingkungan sekitar anak. Sri Rumini (1998:158) menyatakan bahwa minat 
terhadap suatu pelajaran dapat berkembang karena pengaruh guru, teman 
sekelas, atau keluarga. 
Minat juga berhubungan dengan sesuatu yang menguntungkan dan 
dapat memberikan kepuasan terhadap seseorang. Minat sangat berhubungan 
erat dengan beberapa aspek, yakni: aspek kognitif, afektif, dan motorik yang 
merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan. Semakin 
sering minat diekspresikan dalam suatu kesempatan maka akan semakin 
berkembang baik minat tersebut, tetapi akan terjadi sebaliknya jika tidak ada 
kesempatan untuk mengekspresikan suatu minat maka minat yang muncul 
tidak akan berkembang (Yudrik Jahja, 2011:63). Pendapat tersebut senada 
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dengan pendapat Crites (Djaali, 2012: 122) yang menjelaskan minat sebagai 
bagian dari ranah afektif mulai dari kesadaran sampai dengan pilihan nilai. 
Hurlock (1980: 88) juga berpendapat bahwa minat merupakan sumber 
motivasi untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka memilih. 
Anak yang berminat terhadap sebuah kegiatan, maka anak akan berusaha lebih 
keras untuk belajar dibandingkan dengan anak yang kurang berminat atau 
merasa bosan. 
Pendapat dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
adalah kesukaan dan ketertarikan individu yang ditunjukkan dengan rasa 
senang terhadap topik atau kegiatan tertentu dengan inisiatif sendiri atau 
muncul karena pengaruh lingkungan sekita yang pada akhirnya memotivasi 
seseorang untuk melakukan hal tersebut secara berulang-ulang. 
2. Jenis Minat 
Masri Sareb Putra (2008: 20) membedakan dua jenis minat, yaitu minat 
situasional dan minat pribadi. Minat situasional dipicu oleh sesuatu di 
lingkungan sekitar: hal-hal yang baru, tak terduga, atau secara khusus hidup 
sering menghasilkan minat situasional, demikian pula hal-hal yang melibatkan 
tingkat aktivitas yang tinggi atau emosi yang kuat. Anak cenderung dibuat 
penasaran oleh topik-topik yang berkaitan dengan orang dan budaya, alam, dan 
peristiwa saat ini. 
Minat pribadi merupakan minat yang bersifat jangka panjang dan relatif 
stabil pada suatu topik atau aktivitas. Seringkali minat pribadi dan pengetahuan 
saling menguatkan. Misalnya minat dalam sebuah topik tertentu memicu 
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semangat untuk mempelajari lebih dalam tentang topik tersebut, dan 
pengetahuan yang bertambah sebagai akibat dari proses pembelajaran itu pada 
gilirannya meningkatkan minat yang lebih besar. 
Kesimpulan dari pendapat di atas adalah terdapat dua jenis minat 
situasional dan pribadi yang keduanya sama-sama melibatkan suatu aktivitas 
yang dapat membuat seseorang tertarik ingin mempelajari lebih dalam tentang 
suatu topik. 
3. Aspek-Aspek Minat 
Hurlock (1978: 116-118), minat belajar mempunyai dua aspek, yaitu: 
a. Aspek kognitif 
Aspek kognitif berdasarkan atas konsep yang dikembangkan anak 
mengenai bidang yang berkaitan dengan minat belajar. Konsep yang 
membangun aspek kognitif minat didasarkan atas pengalaman pribadi dan apa 
yang dipelajari di rumah, sekolah, dan masyarakat, serta dari segala jenis media 
massa. Dari sumber-sumber tersebut anak belajar apa saja yang akan 
memuaskan kebutuhan mereka dan mana yang tidak. Minat belajar anak akan 
menjadi besar apabila terbukti apabila ada keuntungan dan kepuasan dari 
kegiatan yang anak lakukan. 
b. Aspek afektif 
Aspek afektif atau bobot emosional konsep yang membangun aspek 
kognitif minat belajar dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan yang 
menimbulkan minat belajar tersebut. Aspek afektif berkembang dari 
pengalaman pribadi, dari sikap orang yang penting yaitu orangtua, guru, dan 
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teman sebaya terhadap kegiatan yang berkaitan dengan minat tersebut, dan dari 
sikap yang dinyatakan dalam berbagai bentuk media massa terhadap kegiatan 
itu. Contoh dari aspek afektif minat belajar adalah anak yang memiliki 
hubungan baik dengan guru di sekolah, biasanya akan mengembangkan sikap 
positif terhadap sekolah. Karena pengalaman sekolahnya menyenangkan, minat 
belajar siswa diperkuat. Namun sebaliknya, pengalaman yang tidak 
menyenangkan dengan guru dan sekolah sering mengarah pada sikap yang 
tidak positif dan dapat memperlemah minat belajar anak terhadap guru dan 
sekolah. 
Aspek afektif adalah kawasan yang mencakup aspek-aspek 
emosiaonal seperti perasaan, minat, sikap serta kepatuhan yang didalamnya 
mencakup penerimaan (receiving), sambutan (responding), tata nilai (valuing), 
pengorganisasian (organization), dan karakterisasi (characterization). 
Aspek kognitif dan afektif memiliki peran penting dalam menentukan 
apa yang akan dan tidak dikerjakan oleh anak, jenis penyesuaian pribadi dan 
sosial. Akan tetapi, aspek afektif lebih penting dibandingkan aspek kognitif 
karena aspek afektif mempunyai peran yang lebih besar dalam memotivasi 
tindakan daripada aspek kognitif, serta sekali terbentuk minat belajar akan 
cenderung lebih tahan terhadap perubahan dibandingkan aspek kognitif. 
Berkaitan dengan aspek minat belajar anak tersebut maka 
pembelajaran yang diterapkan di sekolah seharusnya mampu mengembangkan 
kedua aspek tersebut. Pembelajaran yang baik, menyenangkan, dan sesuai 
dengan karakter afektif siswa diharapkan dapat menimbulkan minat berbahasa 
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Jawa anak di sekolah. Berkaitan dengan afektif siswa maka minat berbahasa 
anak juga akan berkaitan dengan sikap. Sikap yang ditunjukkan anak yang 
berminat akan berbeda dengan anak yang tidak berminat. Untuk mengetahui 
sikap yang ditunjukkan oleh siswa yang berminat maka harus diketahui ciri-ciri 
minat anak. 
4. Ciri-ciri Minat Anak 
Hurlock (1978: 115) menyatakan ciri-ciri minat, yakni: (a) minat 
tumbuh bersamaan perkembangan fisik dan mental, (b) minat bergantung pada 
kesiapan belajar, (c) perkembangan minat mungkin terbatas, (d) minat 
dipengaruhi pengaruh budaya, (e) minat berbobot emosional, (f) minat itu 
egosentris. Minat di semua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan 
mental. Pada waktu pertumbuhan yang terlambat dan kematangan dicapai, 
minat menjadi lebih stabil. Anak yang berkembang lebih cepat atau lebih 
lambat daripada teman sebayanya akan sangat nampak jelas perbedaan 
minatnya. Anak-anak tidak dapat mempunyai minat sebelum mereka siap 
secara fisik dan mental. Sebagai contoh, anak tidak dapat mempunyai minat 
yang sungguh-sungguh untuk permainan bola sampai anak memiliki kekuatan 
dan koordinasi otot yang diperlukan untuk permainan bola tersebut. 
Kesempatan untuk belajar dalam buku tersebut dikatakan bahwa 
bergantung pada lingkungan dan minat, baik anak usia dini maupun dewasa 
yang menjadi bagian dari lingkungan anak. Karena lingkungan anak usia dini 
sebagian besar terbatas pada rumah, maka minat anak lebih banyak “tumbuh 
dari rumah”. Dengan bertambah luasnya lingkup sosial, anak menjadi tertarik 
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pada minat orang di luar rumah. Ketidakmungkinan fisik dan mental serta 
pengalaman, sosial yang terbatas membatasi minat anak. Anak yang cacat fisik 
misalnya, tidak mungkin mempunyai minat yang sama pada olahraga seperti 
teman sebayanya yang perkembangan fisiknya normal. 
Ciri minat anak yang senada dengan pendapat di atas adalah menurut 
Dini P. Daeng Sari (1996: 73-75) yang mengutarakan bahwa ciri minat anak 
usia Taman Kanak-Kanak adalah: (a) minat tumbuh seiring dengan 
perkembangan fisik dan kognitif yang terjadi pada diri seseorang (b) minat 
bergantung pada keinginan belajar (c) perkembangan minat anak akan terbatas 
jika kemampuan yang dimiliki anak juga terbatas (d) bdaya berpengaruh pada 
pembentukan minat seseorang (e) besar kecilnya minat seseorang pada suatu 
kegiatan dipengaruhi oleh bobot emosional. 
Ciri minat yang lainnya juga dikatakan oleh  Sumadi Suryabrata (2004: 
25) yaitu ciri-ciri minat anak ada 3, antara lain: 
1) Rasa Senang atau Rasa Tertarik 
Tertarik merupakan rasa suka atau senang setiap individu, tetapi 
individu tersebut belum melakukan aktivitas atau sesuatu hal yang menarik 
baginya. Jadi, tertarik merupakan sebuah awal dari individu dalam menaruh 
minat. 
2) Perhatian 
Sumadi Suryabrata (2004: 26) menyatakan bahwa perhatian adalah 
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan 
kepada sesuatu atau sekumpulan objek. Bila individu mempunyai perhatian 
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terhadap suatu objek, maka timbul minat spontan dan secara otomatis terhadap 
objek tersebut. Perhatian merupakan keaktifan peningkatan kesadaran seluruh 
fungsi jiwa yang dikerahkan dalam pemusatannya kepada suatu barang yang 
ada di dalam maupun di luar individu. Sumadi Suryabrata (2004: 70), ditinjau 
dari segi timbulnya perhatian, perhatian dapat dibedakan atas perhatian spontan 
dan perhatian tidak spontan. Perhatian spontan yaitu perhatin yang timbul 
dengan sendirinya, timbul dengan secara spontan. Sedangkan perhatian tidak 
spontan yaitu perhatian yang ditimbulkan dengan sengaja, karena itu harus ada 
kemauan untuk menimbulkannya. 
3) Aktivitas 
Sumadi Suryabrata (2004: 72) menyatakan bahwa aktivitas adalah 
banyak sedikitnya orang menyatakan diri, menjelmakan perasaan-perasaannya, 
dan pikiran-pikirannya dalam tindakan yang spontan. Aktivitas merupakan 
keaktifan atau partisipasi langsung dari individu terhadap sesuatu hal. Jadi, 
aktivitas merupakan kegiatan yang dilakukan secara berkelanjutan akan 
membentuk sebuah kebiasaan yang akhirnya akan menumbuhkan rasa senang 
atau tertarik. 
Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dari minat seorang 
anak adalah ketertarikan anak terhadap suatu kegiatan yang sesuai dengan 
perkembangan fisik serta kesiapan anak. Hal tersebut sangat dipengaruhi oleh 
faktor intern yaitu dirinya sendiri dan juga faktor ekstern yakni dorongan atau 
motivasi dari orang lain untuk melakukannya. Sebab, minat anak juga dapat 
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muncul terhadap suatu kegiatan karena ingin mengikuti seseorang yang 
dikaguminya. 
5. Unsur-Unsur yang Mempengaruhi Minat 
Elizabeth B. Hurlock (1978: 32) mengemukakan bahwa ada unsur-
unsur minat, macam-macam minat dan fungsi minat, yakni: 
1. Unsur-unsur minat 
a) Perhatian 
Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, 
dan hal ini akan berpengaruh pula terhadap minat anak dalam belajar. 
Sumadi Suryabrata (2004:14) menyatakan bahwa “perhatian adalah 
banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang 
dilakukan.” Kemudian Slameto (2003:105) berpendapat “perhatian adalah 
kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan 
rangsangan yang datang dari lingkungannya.” Aktivitas yang disertai 
dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan prestasinyapun akan lebih 
tinggi. 
Seorang guru harus selalu berusaha untuk menarik perhatian 
peserta didiknya sehingga mereka mempunyai minat terhadap pelajaran 
yang diajarkannya. Orang yang menaruh minat pada suatu suatu aktivitas 
akan memberikan perhatian yang besar. Ia tidak segan mengorbankan 
waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut. Oleh karena itu, seorang anak 
yang mempunyai perhatian terhadap suatu pelajaran, anak pasti akan 
berusaha keras untuk memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan belajar. 
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b) Perasaan senang 
Unsur yang tak kalah pentingnya adalah perasaan dari anak 
terhadap pelajaran yang diajarkan oleh gurunya. Perasaan yang 
didefinisikan “sebagai gejala psikis yang bersifat subjektif yang umumnya 
berhubungan dengn gejala-gejala mengenal dan dialami dalam kualitas 
senang atau tidak dalam berbagai taraf” (Sumadi Suryabrata, 2004:66). 
Tiap aktivitas dan pengalaman yang dilakukan akan selalu diliputi oleh 
suatu perasaan, baik perasaan senang maupun tidak. Perasaan umumnya 
bersangkutan dengan fungsi mengenal artinya perasaan dapat timbul 
karena mengamati, menganggap, mengingat-ingat atau memikirkan 
sesuatu. 
Perasaan tertarik sebagai faktor psikis non intelektual, yang khusus 
berpengaruh terhadap semangat belajar. Jika seseorang anak mengadakan 
penilaian yang agak spontan melalui perasaannya tentang pengalaman 
belajar di sekolah, dan penilaian itu menghasilkan penilaian yang positif 
maka akan timbul perasaan senang dihatinya tetapi jika penilaiannya 
negatif maka akan timbul perasaan tidak senang. Perasaan senang akan 
menimbulkan minat, yang diperkuat dengan sikap yang positif. 
Sedangkan, perasaan tidak senang akan menghambat dalam mengajar, 







Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan “sebagai 
dorongan yang menggerakkan seseorang bertingkah laku” (Sumadi 
Suryabrata, 2004:155). Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada 
yang mendorongnya. Dalam hal ini motovasi belajar sebagai dasar 
penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar. Sedangkan, minat 
merupakan potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali 
motivasi bila seseorang sudah termotivasi untuk belajar, maka dia akan 
melakukan aktivitas belajar dalam rentangan waktu tertentu. 
d) Bakat 
Bakat merupakan salah satu unsur dari dalam yang erat 
hubungannya dengan minat. Bakat merupakan faktor yang dibawa sejak 
bayi yang dapat mengembangkan minat. Bakat dapat berkembang apabila 
ditunjang atau didukung oleh lingkungan yang memadai dengan 
bimbingan intensif (Supri Harjana, 2003:15). 
e) Cita-cita 
Cita-cita merupakan suatu unsur kejiwaan yang dapat 
mempengaruhi dirinya mengarah (melukis) untuk menimbulkan adanya 
minat (Supri Harjana, 2003: 15). 
f) Dorongan 
Motif memberikan alasan, penyebab, mendorong seseorang 
sehingga yang bersangkutan dapat berbuat. Motif tertuju  ke suatu tujuan, 
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sedangkan tujuan motif disebut intensif. Menggerakkan motif dapat terjadi 
dari dalam diri manusia dan dapat pula dari luar. Peranan motif setiap 
individu sama, tetapi realisasinya menimbulkan aktivitas yang berbeda. 
Motif sebagai pendorong manusia untuk berbuat agar kebutuhannya dapat 
dipenuhi, sehingga tepat menuju ke satu tujuan yang dikehendaki (Supri 
Harjana, 2003: 17). 
g) Kemauan 
Seseorang yang mempunyai minat terhadap suatu obyek tertentu 
berarti seseorang itu ada kemauan untuk melakukan suatu kegiatan yang 
berhubungan dengan obyek tersebut. Berhasil tidaknya suatu perbuatan 
untuk mencapai suatu tujuan bergantung pada ada tidaknya kemauan 
seseorang. Dengan kemauan yang kuat berarti seseorang sudah 
mengantongi modal yang kuat untuk mencapai tujuan (Supri Harjana, 
2003: 19). 
Motivasi sangat diperlukan pada proses pembelajaran sebab 
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan 
mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa 
sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh kebutuhannya. 
Sedangkan segala sesuatu yang menarik minat orang tertentu selama 
sesuatu itu tidak bersentuhan dengan kebutuhannya. Oleh karena itu, apa 
yang seseorang lihat sudah tentu membangkitkan minatnya sejauh apa 
yang ia lihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. 
Jadi, motivasi merupakan dasar penggerak yang mendorong aktivitas 
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belajar seseorang sehingga anak berminat terhadap suatu objek, karena 
minat adalah motivasi dalam belajar. 
Pendapat dari para ahli, unsur-unsur minat dapat disimpulkan yaitu 
ketertarikan anak untuk belajar. Adanya minat belajar dapat dipengaruhi 
berbagai hal, terutama saat pembelajaran seperti: perhatian, perasaan 
senang, motif, bakat, dan lain-lain (Elizabeth B. Hurlock, 1978: 34). 
2. Macam-macam Minat 
Elizabeth B. Hurlock (1978:33) menyatakan bahwa ada dua macam 
minat yaitu: minat instrinsik dan minat ekstrinsik. Minat instrinsik adalah 
yang berkaitan dengan aktivitas itu sendiri, yang lebih mendasar dibanding 
minat ekstrinsik, minat ini asli dari dalam diri yang bersangkutan. 
Sedangkan minat ekstrinsik adalah minat yang timbul karena pengaruh 
dari luar dirinya. Contoh minat instrinsik yaitu anak sudah mempunyai 
minat dari dalam diri anak itu sendiri tanpa ada orang luar yang menyuruh 
anak tersebut. Dalam dunia anak misalnya anak mempunyai minat di 
bidang musik. Minat tersebut akan timbul dari anak itu sendiri dengan 
anak akan mencari benda yang bisa dimainkan sehingga menimbulkan 
bunyi. Contoh minat ekstrinsik yaitu anak laki-laki melihat sepak bola di 
televisi anak akan merasa ingin seperti pemain sepak bola tersebut. Maka 






3. Fungsi Minat 
Fungsi minat bagi kehidupan anak dapat dipengaruhi oleh 
beberapa hal seperti berikut: 
a) Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita 
Contoh minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita adalah 
anak yang berminat pada olahraga maka cita-citanya adalah sebagai 
olahragawan yang berprestasi, sedang anak yang berminat  pada kesehatan 
fisiknya maka cita-citanya akan terwujud. 
b) Minat sebagai pendorong yang kuat 
Minat anak untuk menguasai pembelajaran bisa mendorongnya 
untuk belajar di rumah bersama teman-temannya. 
c) Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas 
Minat seseorang meskipun diajar oleh guru yang sama dan diberi 
pembelajaran tapi antara nak yang satu dengan yang lainnya mendapatkan 
jumlah pengetahuan yang berbeda. Hal ini terjadi karena bedanya daya 
serap mereka dan daya serap ini dipengaruhi oleh intensitas minat mereka. 
d) Minat yang terbentuk sejak kecil atau masa kanak-kanak sering 
terbawa seumur hidup karena minat membawa kepuasan. 
Minat menjadi guru yang telah membentuk sejak kecil akan terus 
terbawa sampai hal ini menjadi kenyataan. Apabila terwujud maka suka 
duka menjadi guru tidak akan dirasa karena semua tugas dikerjakan 
dengan penuh sukarela. Dan apabila minat ini tidak terwujud maka bisa 
menjadi obsesi yang akan dibawa sampai mati. 
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Dari fungsi di atas dapat disimpulkan bahwa minat anak terbentuk 
sejak kecil yang dapat mempengaruhi intensitas cita-cita. Minat ini akan 
menjadi motivasi yang kuat bagi anak untuk belajar. Untuk memperoleh hasil 
belajar yang baik dalam belajar maka anak harus mempunyai minat yang 
tinggi. 
B. Kajian Bahasa 
1. Pengertian Bahasa 
Bahasa merupakan sarana komunikasi yang tidak lepas dari berbagai 
aspek   kehidupan. Keberagaman bahasa dipengaruhi faktor kemampuan anak 
dan lingkungan yang digunakan dalam keseharian. Secara alami, bahasa telah 
dimiliki oleh manusia sejak lahir, bahkan sejak dalam kandungan. Hal tersebut 
diperkuat oleh pendapat ahli yaitu Ginishi (dalam Mary R. Jalongo, 2007: 51) 
bahwa kehidupan anak-anak sangat dipengaruhi oleh pembelajaran keaksaraan 
karena berpengaruh pada pembentukan identitas dan kehidupan sosial anak. 
Keaksaraan yang diperoleh anak akan menumbuhkan kepercayaan diri dan 
keterampilannya sebagai pembelajar bahasa. Berbagai ahli yang mempelajari 
bahasa, berpendapat bahwa dalam memenuhi syarat bahasa harus terdapat 
empat karakteristik (Mary R. Jalongo, 2007: 55-56), yaitu: 
a. Simbol yang merupakan sebuah sistem suara, kata, gerak tubuh, dan simbol 
grafis yang digunakan untuk memberikan makna, hal-hal, dan konsep. 
b. Perubahan, merupakan kemampuan yang mengacu terhadap benda, 
peristiwa, dan situasi terhadap masa lalu maupun masa depan. 
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c. Proses rekonstruksi, merupakan waktu dalam menata dan menggabungkan 
kembali simbol-simbol, kata-kata, dan pemikiran dengan luas. 
d. Keberlanjutan, bahwa bahasa yang sudah dipelajari akan tetap ada, 
walaupun tanpa adanya penguatan. 
Buhler (dalam Nurbiana Dhieni, 2008: 3.4) yang senada dengan para 
ahli menyatakan bahwa bahasa sebagai alat komunikasi yang memiliki fungsi 
sosial yang berkaitan dengan semantik serta fungsi ekspresif. Komunikasi yang 
diungkapkan terhadap lingkungannya melibatkan fungsi bahasa dan ekspresi 
dalam mengapresiasikan makna. Pedoman Pembelajaran Bidang 
Pengembangan Berbahasa Di Taman Kanak-Kanak (Depdiknas, 2007:3) 
menekankan pada: 1) kemampuan mendengar dan berbicara dan, 2) membaca 
awal. Sedangkan prinsip-prinsip perkembangan bahasa anak usia Taman 
Kanak-kanak menurut  Ahmad Susanto (2011: 35), adalah: 
a. Interaksi 
Interaksi anak dengan lingkungan disekitarnya dapat membantu anak 
memperluas kosakata dan memperoleh contoh-contoh dalam menggunakan 
kosakata secara tepat, sehingga anak dalam membangun interaksi terhadap 
lingkungannya mempunyai kepercayaan diri dan dapat menyesuaikan kondisi 
sosialnya. 
b. Ekspresi 
Mengekspresikan kemampuan bahasa yang dimiliki anak melalui 
pengungkapan pikiran dan perasaan secara tepat. Ekspresi yang ditampakkan 
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dimulai dari gerakan-gerakan, serta kata hingga kalimat yang mengandung 
makna yang ingin disampaikan oleh anak. 
Jadi, berdasarkan definisi di atas, bahasa adalah alat komunikasi yang 
memiliki banyak ragam dan arti yang terletak disetiap daerah untuk digunakan 
oleh manusia sebagai alat bersosialisasi dan beradaptasi antar sesama manusia. 
Kemampuan berbahasa anak sangatlah dipengaruhi oleh interaksi yang terjadi 
di lingkungan sekitarnya. Bertambahnya kosa kata yang dimiliki anak akan 
menambah kepercayaan diri pada anak dalam bersosialisasi. 
2. Bahasa Jawa 
Hasil penelitian Tadkiroatun Musfiroh, dkk (2006:7) mengenai bahasa 
Jawa menunjukkan bahwa bahasa Jawa telah mulai terdesak oleh bahasa 
Indonesia. Keluarga-keluarga Jawa pun kini mulai tidak menggunakan bahasa 
Jawa ketika berkomunikasi dengan anak-anak. Akibatnya, bahasa Jawa tidak 
lagi menjadi bahasa pertama sebagian keluarga Jawa. Menurut KBBI Bahasa 
Jawa adalah bahasa yang digunakan penduduk suku bangsa Jawa terutama di 
beberapa bagian Banten terutama kota Serang, kabupaten Serang, kota 
Cilegon, dan kabupaten Tangerang, Jawa Barat khususnya kawasan Pantai 
utara terbentang dari pesisir utara Karawang, Subang, Indramayu, kota 
Cirebon dan kabupaten Cirebon, Yogyakarta, Jawa Tengah dan Jawa Timur di 
Indonesia. 
Bahasa Jawa dalam ensiklopedi sastra Indonesia (2007), merupakan 
bahasa penduduk asli suku bangsa Jawa yang merupakan ciri khas penduduk 
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Jawa. Dalam karya sastra fiksi sering dijumpai penggunaan bahasa Jawa untuk 
memperkaya daya imajis suatu karya. 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bahasa Jawa adalah 
bahasa yang digunakan penduduk suku bangsa Jawa, sehingga sangat perlu 
dikenalkan pada anak sejak usia Taman Kanak-kanak. Dalam KBBI 
disebutkan bahwa Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah, dimana seseorang 
dilahirkan dan akan berkembang untuk mengenali lingkungan sekitarnya 
melalui bahasa daerahnya. Melalui bahasa daerah itu mereka belajar 
berperilaku dan bersikap sebagai insan daerah disekitarnya. 
3. Kemampuan Berbahasa Anak Usia 5-6 tahun 
Ciri perkembangan anak usai 5-6 tahun menurut Enny Zubaidah 
(2003: 22) adalah susunan kalimat dan tata bahasa anak sudah benar. Anak 
menggunakan kata awalan, kata kerja sekarang, kemarin dan yang akan datang 
dengan tepat. Anak mampu menggunakan kalimat yang panjang kira-kira 6-8 
kata. Anak dapat menggunakan kira-kira 2.500 kata, anak dapat mengerti dan 
memahami 6.000 kata, dan anak dapat merespon 2.500 kata. 
Pendapat di atas juga senada dengan Ahmad susanto (2011:78) yang 
menyatakan bahwa karakteristik kemampuan bahasa anak usia TK ( 5-6 
tahun) adalah sebagai berikut: 
a. Anak dapat mengucap lebih dari 2.500 kosakata. Lingkup kosakata yang 
dapat diucapkan anak menyangkut warna, ukuran, bentuk, rasa, bau, 




b. Anak usia 5-6 tahun sudah dapat melakukan peran sebagai pendengar 
yang baik. Anak ikut berpartisipasi dalam suatu percakapan. Anak sudah 
dapat mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi 
pembicaraannya tersebut. 
c. Percakapan yang dilakukan oleh anak 5-6 tahun telah menyangkut 
berbagai komentarnya terhadap apa yang dilakukan oleh dirinya sendiri 
dan orang lain, serta apa yang dilihatnya. Anak pada usia 5-6 tahun ini 
sudah dapat melakukan ekspresi diri, menulis, membaca, dan bahkan 
berpuisi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ciri 
perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun adalah anak sudah mampu membentuk 
kalimat yang terdiri dari 6-8 kata. Hal ini disebabkan oleh dua hal yaitu berbicara 
adalah sarana untuk berkomunikasi dan untuk memperoleh kemandirian. Kosa 
kata anak akan meningkat pesat ketika anak belajar kata-kata baru dan arti-arti 
baru untuk kata-kata lama. Untuk itu, pengenalan bahasa Jawa pada anak dapat 
dilakukan pada usia 5-6 tahun ini karena anak sudah lebih mudah untuk menerima 
kosa kata baru. 
C. Metode Bercerita 
1. Pengertian Metode Bercerita 
Metode bercerita merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat 
memberikan pengalaman belajar bagi anak TK dengan membawakan cerita 
kepada anak secara lisan. Cerita yang dibawakan guru harus menarik, dan 
mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak TK. 
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Penggunaan bercerita sebagai salah satu strategi pembelajaran di Taman 
Kanak-kanak haruslah memperhatikan hal-hal berikut ini: 
a. isi cerita sesuai dengan dunia kehidupan anak,  
b. kegiatan bercerita  memberikan perasaan gembira, lucu, dan mendidik,  
c. kegiatan bercerita memberikan pengalaman bagi anak, 
d. beberapa macam teknik bercerita dapat dipergunakan (membaca langsung dari 
buku, menggunakan ilustrasi dari buku gambar, menggunakan papan flannel, 
menggunakan boneka, bermain peran dalam suatu cerita, atau bercerita dengan 
menggunakan jari-jari tangan), 
e. bercerita dilakukan dalam kelompok kecil untuk memudahkan guru 
mengontrol kegiatan yang berlangsung sehingga akan berjalan lebih efektif. 
Selain itu tempat duduk pun harus diatur sedemikian rupa, misalnya berbentuk 
lingkaran sehingga akan terjalin komunikasi yang lebih efektif. 
Moeslichatoen (1995:141-151) mengemukakan beberapa metode bercerita 
bagi Anak Usia Dini (TK) : 
a.  Membaca langsung dari buku cerita 
      Teknik bercerita dengan membacakan langsung sangat baik dilakukan 
apabila guru memiliki bahan cerita yang akan disampaikan dan ditekankan 
pada pesan-pesan yang mudah diterima oleh anak. Misal: Setelah 
mendengarkan cerita dari guru, anak mampu memahami perbuatan baik dan 





b. Bercerita dengan menggunakan ilustrasi gambar dari buku 
    Bila cerita yang akan disampaikan pada anak terlalu panjang, maka guru 
dapat menambahkan ilustrasi gambar dari buku yang diharapkan dapat menarik 
perhatian anak sehingga teknik bercerita ini akan berfungsi dengan baik. 
Penggunaan ilustrasi gambar ini dimaksudkan untuk memperjelas pesan-pesan 
yang ada dalam cerita tersebut juga untuk memusatkan perhatian anak sehingga 
mengerti jalannya cerita. 
c. Menceritakan dongeng 
      Cerita dongeng adalah bentuk cerita kuno yang meneruskan warisan 
budaya dari generasi ke generasi berikutnya. Dongeng dapat digunakan untuk 
menyempaikan pesan-pesan kebajikan untuk anak. 
d. Bercerita dengan menggunakan papan flanel 
      Papan flanel dapat digunakan sebagai media bercerita yaitu untuk 
menempelkan tokoh-tokoh yang ada dalam cerita agar lebih jelas terlihat. 
e. Bercerita dengan menggunakan media boneka 
      Teknik bercerita menggunakan boneka ini tergantung dengan usia dan 
pengalaman seorang anak. Boneka yang digunakan masing-masing 
menunjukkan perwatakan pemegang suatu peran. Misal: Boneka anggota 







f. Dramatisasi suatu cerita 
   Seorang guru yang bercerita dengan memainkan perwatakan dari tokoh-
tokoh   yang ada dalam suatu cerita akan menambah daya tarik tersendiri yang 
akan disukai anak. 
g. Bercerita sambil memainkan jari-jari tangan 
Guru dapat menggunakan boneka jari dalam menceritakan/ 
memerankan tokoh yang ada pada suatu cerita dengan menggunakan jari-
jarinya sesuai dengan kreativitas guru masing-masing.  
Moeslichatoen (1995:152) juga menyatakan bahwa seorang guru 
memerlukan persiapan dan latihan ketika akan bercerita. Persiapan yang paling 
penting adalah penguasaan isi cerita serta ketrampilan untuk bercerita. Untuk 
dapat bercerita dengan baik, guru TK harus selalu berlatih dalam irama 
pengaturan suara secara terus menerus. Guru dapat menggunakan berbagai macam 
perlengkapan agar dapat menarik perhatian anak serta agar mampu menciptakan 
situasi emosional sesuai dengan tema cerita. Cerita yang dipilih oleh guru 
sebaiknya yang menarik, sesuai dengan gaya/ kepribadian anak, dan sesuai 
dengan tingkat usia dan kemampuan mencerna isi cerita anak usia TK. Cerita 
yang dipilih harus cukup pendek karena disesuaikan dengan tingkat konsentrasi 
anak TK. Kegiatan bercerita akan semakin efektif ketika dilakukan dalam 
kelompok kecil. Beberapa guru lebih sering bercerita dengan setting pembelajaran 
anak duduk di lantai, terutama bila lantai diberi tikar/ karpet.  
Berdasarkan pengertian di atas, bercerita adalah salah satu alat atau 
metode pengajaran yang digunakan oleh seorang guru dalam memberikan 
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pengalaman bagi anak yang tentunya dengan cara penyampaian dan juga materi 
cerita yang menarik. Dengan bercerita guru dapat menanamkan nilai-nilai moral 
yang bisa tersampaikan pada anak dengan kemasan cerita yang menarik dan tidak 
membosankan. Metode yang dapat digunakanpun beragam, sehingga bisa 
disesuaikan dengan kebutuhan dari cerita yang dipilih oleh seorang guru. 
2. Manfaat bercerita 
Program kegiatan yang telah disusun untuk pendidikan anak usia Taman 
Kanak-kanak telah disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan usia anak. 
Adapun tujuan pembelajaran dalam program kegiatan bercerita di Taman Kanak-
kanak menurut Bachtiar S. Bachri (2005:11) yaitu: 
a. Mengembangkan kemampuan dasar untuk pengembangan daya cipta, 
dalam pengertian membuat anak kreatif, yaitu lancar, fleksibel, dan 
orisinal dalam bertutur kata, berfikir, serta berolah tubuh sebagai latihan 
motorik halus maupun kasar. 
b. Pengembangan kemampuan dasar dalam pengembangan bahasa agar 
anak didik mampu berkomunikasi secara lisan dengan lingkungan. 
Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat Tadkiroatun Musfiroh (2005:97) 
yang menyebutkan manfaat bercerita diantaranya: memacu kemampuan verbal 
atau bahasa anak, kemampuan verbal anak terstimulasi pada saat anak 
menceritakan isi cerita dengan bahasanya sendiri. Dari sini anak berusaha untuk 
menuangkan gagasan, menyusun kalimat, dan menyampaikannya sesuai dengan 
kalimatnya sendiri. Cerita membuat anak menyadari arti pentingnya berdialog dan 
menyampaikan pendapat dengan kata-kata yang baik. 
Tujuan kegiatan bercerita sebagaimana dikatakan oleh Bachtiar S. Bachri 
dan Tadkiroatun Musfiroh, secara garis besar adalah: supaya anak mampu 
berkomunikasi secara lisan, berfikir kreatif, lancar dalam bertutur kata, dan 
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menyampaikan pendapat dengan kata-kata yang baik dengan siapa saja di 
lingkungan sekitar anak. 
Kemampuan anak ketika bercerita degan lancar tidak lepas dari 
kemampuan bahasa yang dikuasainya. Menurut Suhartono (2005:8) bahasa adalah 
rangkaian bunyi yang melambangkan pikiran, perasaan, serta sikap manusia. 
Sebagaimana pendapat Elizabeth B. Hurlock (Meitasari Tjandrasa, 1978:176) 
bahasa mencakup sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan 
untuk menyampaikan makna kepada orang lain, termasuk didalamnya perbedaan 
bentuk bekomunikasi luas, seperti: bicara, bahasa simbol, ekspresi muka, 
pantomim, dan seni. Hal tersebut akan diketahui dengan mencermati bagaimana 
proses belajar yang terjadi pada anak. 
3. Jenis-jenis bercerita 
Jenis-jenis cerita anak Taman Kanak-kanak dapat dikategorikan sebagai 
berikut: 
a. Cerita rakyat, yaitu berkaitan dengan lingkungan, baik lingkungan masyarakat 
maupun lingkungan alam. Cerita rakyat merupakan cermin kebudayaan dan 
cita-cita sebuah bangsa/ negara. Cerita rakyat ini terbagi dalam 3 bentuk yaitu, 
mite, legenda, dongeng. 
b. Cerita fiksi modern, merupakan cerita imajinatif yang diciptakan oleh 
seseorang berdasarkan problematika  kehidupan sehari-hari. 
c. Cerita faktual adalah cerita yang didasarkan pada peristiwa faktual yang 
dialami oleh seseorang atau sekelompok orang. Cerita ini berisi peristiwa-
peristiwa penting yang dialami tokoh. 
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4. Tujuan Kegiatan Bercerita 
Moeslichatoen (1995:155), dalam kegiatan bercerita anak dibimbing agar 
dapat mengembangkan kemampuan untuk mendengarkan cerita yang bertujuan 
untuk memberikan informasi atau menanamkan nilai-nilai sosial, moral, dan 
keagamaan, pemberian informasi tentang lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 
Berbagai macam nilai sosial, moral, dan agama dapat ditanamkan melalui 
kegiatan bercerita. 
Kegiatan bercerita memiliki tujuan bagi pengembangan kemampuan 
berbahasa anak selain melalui mendengar dan berbicara, bercerita juga 
berpengaruh pada kondisi psikologis bagi anak secara keseluruhan. Sebagai 
kegiatan pembelajaran, cerita memiliki peranan dalam belajar anak (Bachtiar 
S.Bachri, 2005:13). 
Tujuan bercerita berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
bercerita mampu menanamkan nilai-nilai sosial yang akan berpengaruh pada 
kondisi psikologis anak secara keseluruhan. Bercerita juga sangat berperan dalam 
pembelajaran anak jika disajikan dengan benar dan menarik. 
4. Media Wayang Kartun 
Pengertian wayang kartun di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), wayang diartikan sebagai boneka tiruan orang yang dibuat dari pahatan 
kulit atau kayu dan sebagainya yang dapat dimanfaatkan untuk memerankan 
tokoh dalam pertunjukan drama tradisional, biasanya dimainkan oleh seorang 
dalang. Wayang sendiri terdiri dari beberapa macam, diantaranya adalah wayang 
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kulit, wayang golek, wayang suket dan lain sebagainya. Jenis wayang yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wayang kartun.  
Wayang kartun adalah jenis wayang yang merupakan pengembangan dari 
wayang yang sudah ada. Terdapat perbedaan yang cukup banyak antara wayang 
yang biasa di masyarakat dengan wayang kartun yang digunakan dalam penelitian 
ini. Wayang kartun dalam penelitian ini adalah bentuk tiruan dari wayang dan 
terbuat dari kertas karton yang diatasnya dilapisi oleh gambar. Gambar yang 
digunakan adalah gambar yang berjenis kartun dan bukan gambar dari bentuk 
tokoh yang sebenarnya. Jika tokoh dalam cerita ada sapi, maka gambar yang akan 
digunakan adalah gambar sapi kartun. Hal ini dimaksudkan agar lebih menarik 
perhatian anak-anak. Gambar kartun lebih lucu dibandingkan gambar yang 
sebenarnya. Gambar kartun memiliki bentuk dan warna yang bisa menarik 
perhatian anak pada saat melihatnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa media 
wayang kartun adalah media yang digunakan untuk membantu dan memudahkan 
proses belajar mengajar menggunakan seni dekoratif dua dimensi yang 
dikembangkan dari bentuk dsar wayang kulit dan dibuat menggunakan bahan 
dasar karton dan juga gambar kartun yang lucu yang dapat menarik perhatian 
siswa pada saat pembelajaran bercerita dengan bahasa Jawa. 
Tadkiroatun Musfiroh (2008:57), cerita dapat dilakukan dengan berbagai 
alat bantu yang disebut bercerita menggunakan alat peraga atau media. Media 
yang paling sederhana adalah buku, gambar, papan panel, boneka, film, dan juga 
film bisu. Semua media tersebut membutuhkan keterampilan tersendiri yang 
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memungkinkan penggunaan media tersebut berfungsi optimal. Bercerita 
menggunakan boneka sebagai media masih menjadi pilihan para guru saat ini. 
Sama juga seperti wayang, karena media ini dianggap mendekati naturalitas 
bercerita. Tokoh-tokoh yang diwujudkan melalui wayang berbicara dengan 
gerakan-gerakan yang mendukung cerita dan mudah diikuti anak. Melalui media 
wayang ini nantinya anak tahu tokoh mana yang sedang berbicara, apa isi yang 
dibicarakan, dan bagaimana perilakunya. Bercerita dengan media wayang 
membutuhkan persiapan yang lebih matang, terutama persiapan memainkan 
wayang. Keterampilan memainkan wayang menjadi salah satu faktor penentu 
keberhasilan bercerita selain keterampilan mengolah suara. 
Teknik pelaksanaan bercerita menggunakan media wayang kartun: 
a. Jarak media/ wayang tidak tidak terlalu dekat dengan mulut pencerita. 
b. Kedua tangan harus lentur memainkan wayang. 
c. Antara gerakan boneka dengan suara tokoh harus sinkron. Untuk itu guru 
harus hafal dengan karakter suara dan sifat masing-masing tokoh. 
d. Sebisa mungkin, selipkan nyanyian dalam cerita melalui perilaku tokoh, 
ajak anak-anak untuk menyanyikan lagu tersebut bersama tokoh cerita. 
e. Selipkan beberapa pernyataan non cerita untuk melibatkan anak. 
f. Melakukan improvisasi melalui tokoh secara langsung melakukan 
interaksi dengan anak. 
g. Tutup cerita dengan membuat kesimpulan dan ajukan pertanyaan yang 
berfungsi latihan bagi siswa. 
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Langkah-langkah pembelajaran bercerita dengan bahasa Jawa 
menggunakan media wayang: 
1. Guru menyiapkan cerita menggunakan bahasa Jawa beserta dengan media 
wayang. 
2. Anak-anak diajak untuk duduk di kursi atau di karpet kemudian membuat 
kesepakatan sebelum kegiatan bercerita dimulai. 
3. Guru memberikan apersepsi tentang cerita yang akan disampaikan. 
4. Guru memulai cerita dengan media wayang menggunakan bahasa Jawa. 
5. Selesai bercerita, guru memberikan kesimpulan sekaligus beberapa 
pertanyaan kepada siswa terkait dengan cerita tersebut dengan 
menggunakan bahasa Jawa. 
6. Setelah itu, anak diberikan kesempatan untuk mencoba menceritakan 
kembali cerita tersebut menggunakan media wayang dengan bahasa Jawa. 
D. Tinjauan Anak TK 
1. Anak Usia Dini 
Anak usia dini menurut National Assosiation Education for Young 
Children (NAEYC), adalah sekelompok individu yang berada pada rentang usia 
0-8 tahun. Anak usia dini adalah a unique person (individu yang unik) dimana ia 
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan perkembangan perbedaan antara 
individu satu dengan yang lainnya dalam aspek fisik, kognitif, sosio-emosional, 
kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tahapan yang 
sedang dilalui oleh anak tersebut. 
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Keunikan anak mempengaruhi perkembangan kemampuan yang 
dimilikinya sehingga setiap anak pasti memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 
Keunikan inilah yang harus dihargai oleh orangtua, guru maupun orang dewasa 
lain yang ada di sekitarnya. Kemampuan yang dimiliki anak dipengaruhi oleh 
faktor eksternal maupun internal. Akan tetapi faktor eksternal yang lebih banyak 
mempengaruhi yaitu adanya stimulus yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya. 
Sehingga sangat diperlukan kerjasama antara guru dan orangtua dalam 
meningkatkan kemampuan anak. 
2. Karakteristik Anak TK B 
Karakteristik anak kelompok B adalah rentang usia 5-6 tahun yang 
memiliki keunikan tersendiri. Karakteristik anak ditinjau dari berbagai aspek yang 
dimiliki anak yaitu aspek kognitif, bahasa, sosial-emosional, fisik motorik dan 
NAM. Bahasa tidak mencapai puncak komunikasi melalui pengajaran tetapi 
melalui pemerolehan. Pada usia ini, anak sudah mampu membentuk kalimat yang 
terdiri dari empat sampai lima kata. Pada masa ini, kemampuan bercerita anak 
ditandai dari minat anak yang senang membaca buku-buku cerita/ dongeng 
tradisional. Sehingga pentingnya stimulasi yang dapat meningkatkan kemampuan 
berbahasa Jawa anak dan pengalaman komunikasi sehari-hari menggunakan 
bahasa Jawa oleh anak. 
E. Kerangka Berpikir 
Bahasa adalah alat komunikasi yang berupa sistem lambang bunyi yang 
dihasilkan alat ucap manusia. Sebagaimana kita ketahui, bahasa terdiri atas kata-
kata atau kumpulan kata. Masing-masing mempunyai makna, yaitu, hubungan 
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abstrak antara kata sebagai lambang dengan objek atau konsep yang diwakili. 
Dalam perkembangan bahasa anak mempelajari bahasa Jawa sebagai bahasa 
daerah selain bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu. Selain itu, anak juga belajar 
berinteraksi dengan orang lain di sekitarnya. Oleh karena itu, dalam 
mengembangkan bahasa anak juga memerlukan dukungan ketrampilan linguistik 
serta kematangan mental. 
Pengembangan bahasa sangat perlu dilakukan sejak usia dini, karena pada 
masa ini merupakan masa paling ideal dalam mengembangkan kemampuan 
bahasa anak diharapkan juga pada kelompok B TK Pedagogia Yogyakarta sudah 
mencapai dan melewati perkembangan bahasanya dengan normal khususnya 
bahasa Jawa. Selanjutnya tugas pendidik adalah memberikan  stimulus-stimulus 
yang tepat untuk melatih minat berbahasa Jawa anak. Agar perkembangan bahasa 
Jawa anak dikatakan normal dalam proses kegiatan pembelajaran diperlukan 
beberapa kegiatan, cara-cara lainnya yang bersifat menyenangkan bagi anak, 
khususnya anak kelompok B2 di TK Pedagogia Yogyakarta. Salah satu kegiatan 
yang menyenangkan untuk meningkatkan minat bahasa Jawa anak adalah dengan 
kegiatan melalui metode bercerita wayang. Melalui metode bercerita 
menggunakan media wayang kartun tersebut nantinya anak akan lebih berminat 
untuk menggunakan bahasa Jawa. Tentu saja, hal tersebut harus didukung dengan 
media yang menarik untuk anak-anak serta mudah untuk dimainkan. Sehingga 
melalui metode bercerita wayang untuk anak kelompok B TK Pedagogia 




F. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah melalui metode bercerita 
menggunakan media wayang kartun dapat meningkatkan minat berbahasa Jawa 































A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam bahasa Inggris PTK diartikan dengan 
Classroom Action Research disingkat CAR. Penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama ( Suharsimi 
Arikunto. 2009:3). 
Sugiyono (2010:6) menyatakan bahwa metode penelitian pendidikan 
adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan melalui pengetahuan tertentu sehingga 
dapat memahami dan memecahkan permasalahan dalam bidang pendidikan. 
Berbagai jenis metode penelitian pendidikan yang digunakan sesuai tujuan yang 
akan dicapai, salah satunya adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan kelas (classroom action research)  yang 
dilakukan untuk memperbaiki mutu pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan 
kelas menurut Wina Sanjaya (2010:26) adalah proses pengkajian masalah 
pembelajaran  di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk 
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang 
terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan 
tersebut. Penelitian tindakan kelas ini dikemas dalam bentuk penelitian tindakan 
kelas kolaboratif dengan bekerjasama dengan guru kelas dalam melakukan 
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penelitian baik merencanakan, mengobservasi, dan merefleksikan tindakan yang 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Penelitian yang dilakukan peneliti ini merupakan jenis penelitian tindakan 
kelas yang bertujuan mengatasi permasalahan pembelajaran pada anak terhadap 
kemampuan berbahasa Jawa menggunakan metode bercerita dengan media 
wayang. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelompok B2 
TK Pedagogia Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 18 anak. 
Kelompok ini terdiri dari 10 anak perempuan dan 8 anak laki-laki. 
C. Lokasi, Setting dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B2 TK Pedagogia Yogyakarta 
yang beralamat di Kampus 3 UPP II Jl.Bantul No.50 Yogyakarta.  
2. Setting Penelitian 
Setting penelitian merupakan tempat yang digunakan untuk 
berlangsungnya kegiatan penelitian. Pada penelitian ini akan dilaksanakan di 
dalam kelas kelompok TK B2. 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester II Tahun Ajaran 2015/ 






D. Rancangan dan Desain Penelitian 
Desain penelitian ini mengacu pada prosedur atau desain Penelitian 
Tindakan Kelas dari pendapat Suharsimi Arikunto, Suharjono dan Supardi 
(2006:16) secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui dalam 
penelitian yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) 
refleksi. Adapun penjabaran pelaksanaan penelitian meningkatkan minat 
berbahasa Jawa anak melalui metode bercerita ini mengadopsi model spiral dari 
Kemmis dan Mc Taggart (dalam Sukardi 2004: 214) yang diaplikasikan pada 












Gambar 1.   Proses penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan 
minat berbahasa Jawa 
PERENCANAAN 
- Peneliti bersama guru berkoordinasi 
tentang pembelajaran yang akan 
dilakukan 
- Menyiapkan RKH dan media 
- Menyiapkan instrumen observasi 
- Menata lingkungan belajar 
REFLEKSI 
- Peneliti bersama guru melakukan 
penilaan dan evaluasi hasil 
pengamatan dan hasil pencatatan 
- Mengambil keputusan bersama 
untuk melakukan siklus II karena 
minat berbahasa anak masih 
kurang sehingga perlu 
ditingkatkan  
PELAKSANAAN 
- Guru memberikan 
apersepsi sesuai tema 
- Anak mendengarkan 
cerita dari guru 
menggunakan media 
wayang kartun 
- Anak mengulang kembali 
cerita menggunakan 
bahasa Jawa  
PENGAMATAN 
- Peneliti mengamati dan mencatat 
perkembangan minat berbahasa Jawa 
anak sesuai dengan instrumen observasi 
yang telah direncanakan  
- Mencatat data yang diperoleh 
- Melakukan pendokumentasian 
SIKLUS I 
PERENCANAAN 
- Peneliti bersama guru berkoordinasi 
tentang pembelajaran yang akan 
dilakukan 
- Menyiapkan RKH dan media 
- Menyiapkan instrumen observasi 
- Menata lingkungan belajar 
 
PELAKSANAAN 
- Guru memberikan 
apersepsi tentang tema 
- Anak bercerita 
menggunakan wayang 
binatang 
- Pembelajaran dilakukan 
di luar kelas 
- Guru mendampingi anak 
ketika bercerita 
PENGAMATAN 
- Peneliti mengamati dan mencatat 
perkembangan minat berbahasa anak 
sesuai dengan instrumen observasi 
yang telah direncanakan  
- Mencatat data yang diperoleh 
- Melakukan pendokumentasian 
REFLEKSI 
- Peneliti bersama guru melakukan 
penilaan dan evaluasi hasil 
pengamatan dan hasil pencatatan 
- Mengambil keputusan bersama 
untuk melakukan evaluasi 
terhadap minat berbahasa Jawa 
anak mengalami peningkatan, 
sehingga tindakan diberhentikan 
pada siklus II 
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 Dari gambar tersebut dapat diuraikan bahwa tindakan penelitian kelas 
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Jawa, dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan dilanjutkan dengan refleksi. Apabila pada akhir 
refleksi masih dirasa belum maksimal hasilnya, maka guru harus melakukan revisi 
perencanaan pada tindakan untuk siklus selanjutnya. Adapun proses pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc Taggart (Kashiani Kasbolah, 
1998: 71-75) adalah sebagai berikut:  
1. Perencanaan  
Perencanaan tindakan sangat penting disusun perencanaan persiapan 
pembelajaran yang matang, sehingga tindakan yang dilakukan akan menghasilkan 
peningkatan sesuai yang diharapkan. Pelaksanaan perencanaan ini meliputi 
kegiatan pengamatan atau observasi baik itu berupa pengamatan sarana prasarana 
yang mendukung, kemudian pengamatan terhadap anak selama proses kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan. Hasil pengamatan ini digunakan untuk menyusun 
perencanaan yang dilakukan peneliti dengan bekerjasama dengan guru. 
Koordinasi dengan guru untuk menentukan tema dan sub tema pembelajaran yang 
akan dilakukan. Tema yang disepakati adalah “Diri Sendiri” dengan sub tema aku 
dan keluargaku. Setelah menentukan tema dan sub tema dilanjutkan dengan 
memilih Tingkat Pencapaian Perkembangan (TPP) dan indikator yang sesuai yang 
selanjutnya dituangkan dalam RKH. Selesai menuangkan RKH peneliti 
menyiapkan instrumen pengamatan berupa hasil bercerita anak dengan bahasa 
Jawa menggunakan media wayang kartun. Hal ini digunakan untuk menentukan 
keberhasilan minat berbahasa Jawa anak. Kegiatan selanjutnya adalah menata 
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lingkungan belajar anak. Penataan lingkungan belajar anak dimaksudkan agar 
memudahkan anak untuk bercerita menggunakan media wayang kartun. Oleh 
karena itu peneliti menyiapkan karpet, wayang kartun, kursi, dan meja.  
2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan perencanaan pembelajaran yang telah dibuat dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya dan bersifat fleksibel, tetapi tidak menutup kemungkinan 
adanya masukan-masukan yang diberikan oleh guru kelas sebagai kolaborator 
karena ikut terlibat dalam mengamati anak dalam proses pembelajaran. Peneliti 
terlibat langsung dalam kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung.  
Pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Pada siklus I, guru mengajak anak untuk melihat wayang yang 
akan digunakan untuk bercerita. Setelah itu guru menempatkan diri duduk di 
depan anak-anak dengan membawa media wayang kartun, kemudian anak-anak 
duduk di karpet menghadap ke arah guru dan mendengarkan cerita yang berjudul 
“Aku lan keluargaku”. Apersepsi ini dilakukan dengan bercerita menggunakan 
bahasa Jawa yang bertujuan untuk melihat seberapa besar minat anak terhadap 
bahasa Jawa. Setelah selesai melakukan apersepsi, guru menjelaskan kegiatan 
main yang akan dilakukan pada hari tersebut dilanjutkan anak berkegiatan main di 
beberapa area. Guru juga memberikan beberapa pertanyaan pada anak untuk 
mengetahui seberapa besar minat anak terhadap bahasa Jawa. Pelaksanaan siklus I 
ini dilakukan selama dua pertemuan, dikarenakan minat berbahasa Jawa anak 
masih sangat rendah pada pertemuan pertama, sehingga perlu dilakukan 
pertemuan kedua.  
42 
 
Pada pertemuan kedua, tema yang diberikan adalah Binatang dengan sub 
tema binatang peliharaan. Kegiatan penelitian dilakukan di luar kelas dengan 
setting pembelajaran anak dan guru duduk melingkar dan bercerita menggunakan 
media wayang kartun. Guru memperlihatkan wayang yang digunakan kemudian 
memberikan kesempatan pada anak yang akan bercerita tanpa mendengarkan 
cerita dari guru terlebih dahulu. 
3. Observasi 
Observasi ini dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung 
dengan lembar observasi yang sudah dibuat. Pengamatan atau sering disebut 
dengan observasi ini bertujuan untuk melihat secara langsung proses pembelajaran 
mengenai minat berbahasa Jawa anak saat proses pembelajaran berlangsung baik 
di dalam kelas maupun di luar kelas. Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan 
dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir dengan menggunakan lembar observasi 
dengan dibantu kolaborator (guru kelas). Untuk mendukung catatan kemampuan 
anak, maka peneliti melakukan pendokumentasian berupa foto.  
4. Refleksi  
    Setelah peneliti melakukan pengamatan, data yang di dapat hasil tersebut 
dievaluasi dalam bentuk refleksi yang bertujuan untuk menganalisis kondisi awal, 
kesulitan yang dialami atau dihadapi anak, sehingga didapatkan kesimpulan untuk 
melakukan tindak lanjut. Refleksi ini dilakukan bersama guru setelah pelaksanaan 
penelitian berupa evaluasi terhadap berbahasa Jawa anak saat mengulang cerita 




E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Observasi dan Interview (wawancara). Observasi digunakan  untuk 
mengumpulkan informasi tentang perilaku anak sebagai pengaruh tindakan yang 
dilakukan. Data observasi dalam penelitian ini berupa pengamatan yang berisikan 
tentang minat anak berbahasa Jawa. Observasi dalam penelitian ini berisi aspek-
aspek yang berkaitan dengan minat anak berbahasa Jawa.  
Selain memperoleh sumber data dari hasil observasi berupa tulisan, 
penelitian ini juga menggunakan metode wawancara. Sutrisno Hadi (dalam 
Sugiyono 2011: 138) bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti adalah 
subyek yaitu orang yang paling tahu tentang dirinya, pernyataan subyek adalah 
benar dan interpretasi pertanyaan peneliti itu sama dengan apa yang dimaksud 
oleh subyek. Wawancara dilakukan peneliti terhadap siswa kelompok TK B 
terkait tentang minatnya dalam berbahasa Jawa. Wawancara tersebut dilaksanakan 
sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuat oleh peneliti. Tujuan wawancara 
dilakukan agar sumber data yang diperoleh dapat mendukung data-data yang telah 
diperoleh sebelumnya, sehingga peneliti dapat merencanakan solusi yang akan 
digunakannya. Wawancara ini ditujukan pula pada guru kelas dan juga wali siswa 
guna mengetahui minat berbahasa Jawa anak di rumah maupun di sekolah. 
Wawancara tersebut dilakukan pada saat pengumpulan data ketika menentukan 





F. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen observasi yang didukung dengan 
wawancara, hal tersebut dirancang oleh peneliti guna mengetahui kriteria minat 
anak berbahasa Jawa. Adapun kriteria yang akan diamati dalam observasi adalah: 
a) rasa senang, b) ketertarikan, dan c) perhatian. Kategori penilaian yang 
dilakukan dalam setiap ketiga unsur berbahasa Jawa ini adalah kriteria baik, 
cukup, dan kurang. Keterangan kriteria baik, cukup dan kurang selengkapnya ada 
pada rubrik penilaian. Selain itu, peneliti juga menggunakan instrumen untuk 
memberikan pertanyaan pada anak melalui wawancara. Hal tersebut dilakukan 
untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan serta pemahaman anak terhadap 
bahasa Jawa. 
Adapun instrumen dan rubrik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Instrumen Lembar Observasi Minat Berbahasa Jawa Melalui 
Metode Bercerita Menggunakan Media Wayang Kartun. 
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1. Senja           
2. Bela           
3. Acha           
4. Rizqie           
5. Lukman           
6. Nendra           
7. Rizyad           
8. Neeta           
9. Zahra           
Dst 








Adapun rubrik dalam penetian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Rubrik Penilaian Minat Berbahasa Jawa Melalui Metode Bercerita 
Menggunakan Media Wayang Kartun 
 
No. Aspek yang 
diamati 
Kriteria Deskripsi 
1. Ketertarikan/ Rasa 
Senang 
Rasa senang anak 
“tinggi” terhadap bahasa 
Jawa. 
Jika mimik muka anak senang ketika 
mendengarkan cerita dengan bahasa 
Jawa dan senang bernyanyi lagu 
tradisional. 
Rasa senang anak 
“sedang” terhadap 
bahasa Jawa. 
Jika mimik muka anak senang ketika 
mendengarkan cerita dengan bahasa 
Jawa tetapi tidak mau ikut bernyanyi 
lagu tradisional. 
Rasa senang anak 
“rendah” terhadap 
bahasa Jawa. 
Jika anak sama sekali tidak senang 
mendengarkan cerita bahasa Jawa dan 
bernyanyi lagu tradisional. 
2. Perhatian Perhatian anak “tinggi” 
terhadap bahasa Jawa. 
Jika anak memusatkan perhatiannya 
terhadap guru/ teman yang bercerita 
menggunakan bahasa Jawa. 
Perhatian anak “sedang” 
terhadap bahasa Jawa. 
Jika anak kadang-kadang memberikan 
perhatian terhadap guru/ teman yang 
bercerita menggunakan bahasa Jawa. 
Perhatian anak “rendah” 
terhadap bahasa Jawa. 
Jika anak sama sekali tidak 
memperhatikan guru/ teman yang 
sedang bercerita menggunakan bahasa 
Jawa. 
3. Penerapan Perhatian anak “tinggi” 
terhadap bahasa Jawa. 
Jika anak memusatkan perhatiannya 
terhadap guru/ teman yang bercerita 
menggunakan bahasa Jawa. 
Perhatian anak “sedang” 
terhadap bahasa Jawa. 
Jika anak kadang-kadang memberikan 
perhatian terhadap guru/ teman yang 
bercerita menggunakan bahasa Jawa. 
Perhatian anak “rendah” 
terhadap bahasa Jawa. 
Jika anak sama sekali tidak 
memperhatikan guru/ teman yang 
sedang bercerita menggunakan bahasa 
Jawa. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan untuk mengolah dan menginterpretasi data 
untuk memperoleh informasi yang bermakna dan jelas sesuai dengan tujuan 
penelitian dalam Wina Sanjaya (2010: 106-107). Penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Data yang akan dianalisis berupa data 
dari lembar observasi aktivitas anak saat kegiatan bercerita dengan bahasa Jawa. 
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Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 
teknik deskriptif kualitatif, pengertiannya menurut Suharsimi Arikunto (2010: 
269) menjelaskan bahwa analisis data deskriptif kualitatif yaitu sebagai berikut: 
Analisis data yang menggunakan teknik deskriptif kualitatif memanfaatkan 
persentase merupakan langkah awal saja dari keseluruhan proses analisis. 
Persentase yang dinyatakan dalam bilangan sudah jelas merupakan ukuran 
yang bersifat kuantitatif, bukan kualitatif. Jadi pernyataan persentase 
bukan hasil analisis kualitatif. Analisis kualitatif tentu harus dinyatakan 
dalam sebuah predikat yang menunjuk pada pernyataan keadaan ukuran 
kualitas.  
 
Teknik analisis data kualitatif yang diperoleh melalui pengamatan selama 
kegiatan berlangsung, melalui diskusi, dan hasil akhir dari pengamatan kegiatan 
pada akhir siklus dianalisis dengan memberikan skor pada masing-masing 
komponen penilaian. Tujuan analisis data kualitatif untuk mengolah data dengan 
cara mendeskripsikan agar lebih jelas dan bermakna dalam menggambarkan data 
hasil penelitian. 
H. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditandai jika rata-rata kelas 
pada kegiatan bercerita dengan bahasa Jawa menggunakan media wayang kartun 
yang dilakukan anak didik pada kriteria tinggi mengalami peningkatan pada 
ketiga aspek minat dengan kategori berbahasa Jawa yaitu anak memiliki minat 







  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian 
1. Lokasi dan Kondisi Sekolah 
Penelitian dilakukan di TK Pedagogia kelompok B usia antara 5-6 tahun 
yang beralamat di Kampus UPP II Jalan Bantul No. 50 Kelurahan Gedongkiwo, 
Kecamatan Mantrijeron, kota Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada semester 
I tahun ajaran 2014-2015 pada bulan Februari-Maret 2015, dengan jumlah anak 
18 terdiri dari 8 anak laki-laki, dan 10 anak perempuan. TK Pedagogia merupakan 
sekolah yang memiliki visi yaitu terwujudnya pusat pendidikan  prasekolah yang 
unggul, cerdas, bermartabat, dan berbudaya. Visi tersebut diuraikan ke dalam misi 
yaitu memberikan layanan pengembangan teori dan praksis pendidikan prasekolah 
untuk meningkatkan kualitas pendidik dan pendidikan Anak Usia Dini, 
memberikan layanan pendidikan prasekolah untuk membantu perkembangan anak 
dan menyediakan lingkungan yang kondusif sebagai sumber belajar. 
TK Pedagogia dalam penerapan pembelajaran menggunakan acuan 
kurikulum tahun 2010 (Kurikulum Berbasis Kompetensi) dan Permendiknas. 
Pembelajaran yang dilakukan di TK Pedagogia ada dua model pembelajaran yang 
digunakan yaitu model pembelajaran area dan kelompok. Model pembelajaran 
area digunakan  di TK kelompok B usia anak 5-6 tahun dan model pembelajaran 
kelompok untuk TK kelompok A usia anak 4-5 tahun. TK Pedagogia juga 
memberikan layanan pendidikan untuk anak kelompok bermain usia 2-4 tahun. 
Jumlah murid TK secara keseluruhan sebanyak 61 anak, dengan TK A sebanyak 
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27 anak, TK B sebanyak 34 anak. Sekolah berada di dalam kampus PG PAUD 
dan PGSD yang di dalamnya banyak mahasiswa beraktivitas dalam 
perkuliahannya. 
Area sekolah cukup luas, memiliki halaman yang memadai untuk bermain. 
Penghijauan yang ada juga cukup sehingga suasana sekitar sekolah sejuk dan 
tidak panas. Ada fasilitas pendopo, lapangan badminton yang penggunaannya 
harus bergantian dengan kepentingan mahasiswa. Sarana dan prasarana yang ada 
di TK Pedagogia meliputi kantor, ruang perpustakaan, ruang UKS, ruang 
konsultasi (ULBK), dapur, kamar mandi, ruang kelas, tempat ibadah dan gudang. 
Sarana pembelajaran di kelas cukup memadai dan lengkap yang pengadaannya 
disesuaikan dengan kebutuhan usia anak. Untuk sarana bermain di TK Pedagogia 
terdiri halaman depan, halaman belakang dengan bermacam mainan yang 
mendukung.  Jumlah guru dan karyawan lima belas orang dengan lulusan dari S1 
PG PAUD enam orang, dua orang masih dalam penyelesaian studi S1 PG PAUD 
UNY, tiga orang S1 Psikologi, S1 Ekonomi, dan 3 orang karyawan. Sebagai 
penunjang dalam proses pembelajaran dan pelayanan kepada anak, sekolah 
mempunyai program lain seperti peminjaman buku perpustakaan, minitrip, 
outbond, pemeriksaan kesehatan anak, pemberian snack dan makanan yang sehat 
bagi anak. Sedangkan program untuk orang tua yaitu parent meeting yang di 
dalamnya dirancang dengan mendatangkan berbagai pemateri atau narasumber 
yang berhubungan dengan perkembangan anak, serta program konsultasi 
psikolog. Selain itu ada program after school, Taman Pendidikan Al-Qur‟an 
(TPA), serta Unit Layanan Bimbingan Konseling (ULBK) untuk umum. Beberapa 
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program sekolah juga melibatkan dan mengundang sekolah-sekolah sekitar seperti 
SPS, dan PAUD di sekitar lingkungan sekolah agar dapat bermanfaat untuk semua 
kalangan. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Pra Siklus 
Penelitian ini dilakukan pada anak kelompok B2 di TK Pedagogia. Anak 
di kelas ini berjumlah 18 anak yang terdiri dari  8 anak laki-laki dan 10 anak 
perempuan yang sebagian besar berusia sekitar 5-6 tahun. Pelaksanaan pra siklus 
ini dilakukan untuk mengetahui minat berbahasa Jawa anak sebelum dilakukan 
tindakan. Pada pelaksanaan langkah awal sebelum diadakan sebuah penelitian 
tindakan kelas atau sering disebut dengan pra siklus, peneliti melakukan 
pengamatan terhadap minat berbahasa Jawa anak. Nilai yang diperoleh dari minat 
awal sebelum tindakan ini nantinya akan dibandingkan dengan nilai yang 
diperoleh setelah diadakannya suatu tindakan bercerita dengan bahasa Jawa 
menggunakan media wayang kartun. Dengan adanya perbandingan antara nilai 
sebelum dilakukan tindakan dan setelah dilakukan tindakan maka diharapkan akan 
terlihat lebih jelas adanya suatu peningkatan sebelum dan sesudah dilakukan 
tindakan. 
Guru sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran melakukan pra tindakan 
sebelum siklus I. Sebelum melakukan tindakan penelitian, peneliti melakukan pra 
tindakan terlebih dahulu untuk mengetahui dengan pasti minat berbahsa Jawa 
anak. Kondisi awal anak sebelum tindakan penelitian menunjukkan bahwa minat 
berbahasa Jawa anak  masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil pra tindakan 
yang dilakukan hari Sabtu tanggal 5 September 2015 pada saat anak-anak dan 
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semua guru diwajibkan untuk menggunakan bahasa Jawa pada hari tersebut. Dari 
hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 5 September 2015 atau pelaksanaan 
pra tindakan, peneliti mengobservasi minat anak ketika menjawab salam dari 
guru, menjawab pertanyaan, dan juga ketika bermain dengan teman di hari 
tersebut. Setelah anak-anak masuk ke kelas, guru bercerita dengan judul “ Aku 
mau sarapan” pada anak menggunakan bahasa Jawa. Dalam penelitian ini, pra 
tindakan dari minat berbahasa Jawa anak dilakukan dengan mengamati aspek-
aspek yaitu rasa senang, perhatian, dan penerapan. Selain itu, peneliti juga 
melakukan wawancara kepada anak yang meliputi aspek pengetahuan, penerapan, 
dan ketertarikan/ rasa senang. Dari ketigas aspek di pra siklus yang dinilai yaitu: 
ketertarikan/rasa senang anak terhadap bahasa Jawa masih terlihat kriteria tinggi  
sebanyak 5 anak dari 18 anak yang hadir pada hari tersebut. Untuk kriteria sedang 
ada 5 anak sedangkan yang memiliki minat rendah terhadap bahasa Jawa ada 8 
anak. Pada kriteria rendah ini disebabkan karena masih banyak anak yang 
menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi di hari Sabtu. 
Pada ketertarikan/ rasa senang jumlah yang memiliki kriteria tinggi 
sebanyak 5 anak, kriteria sedang 5 anak, sedangkan kriteria rendah terdapat 8 
anak. Anak belum memiliki ketertarikan/ rasa senang terhadap bahasa Jawa. Hal 
tersebut terlihat masih banyak anak yang menggunakan bahasa Indonesia di hari 
Sabtu. 
Untuk aspek perhatian terdapat 4 anak pada yang memberikan perhatian 
tinggi ketika guru bercerita dengan bahasa Jawa. Sedangkan kriteria sedang ada 6 
anak yang terkadang memberikan perhatiannya ketika guru bercerita dengan 
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bahasa Jawa. Pada kriteria rendah terdapat 8 anak yang masih beraktivitas lain 
ketika guru bercerita dengan bahasa Jawa. 
Untuk aspek penerapan, terdapat 5 anak pada kategori tinggi yang mampu 
menggunakan bahasa Jawa ketika menjawab salam, bermain, dan ketika 
menanggapi cerita guru. Pada kriteria sedang terdapat 6 anak yang menggunakan 
bahasa Jawa sebagai sarana komunikasi dan 7 pada kriteria rendah dimana anak 
sama sekali belum menggunakan bahasa Jawa ketika menjawab salam guru, 
ketika bermain, ataupun dalam kegiatan bercerita. Dari hasil observasi dan 
wawancara tersebut diperoleh beberapa data yang dapat ditampilkan sebagai 
berikut: 
Tabel 3.  Hasil Pra Tindakan Minat Berbahasa Jawa 
Minat Berbahasa Jawa 
No. Kriteria Jumlah Anak 
1. Tinggi 5 
2. Sedang 5 
3. Rendah 8 
Jumlah 18 
Secara umum minat berbahasa Jawa anak masih rendah 
 
Dari data observasi minat berbahasa Jawa anak sebelum tindakan 
menunjukkan bahwa minat berbahasa Jawa anak masih rendah. Data tersebut 
dapat dijelasakan pada aspek rasa senang anak yang mempunyai rasa senang tinggi 
terdapat 5 anak mendapat skor 28%, 5 anak yang masih sedang rasa senangnya 
mendapat skor 28%, 8 anak yang masih rendah rasa senangnya mendapat skor 
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45%. Hal ini menunjukkan bahwa ada beberapa anak yang masih belum senang 
terhadap bahasa Jawa dan belum memiliki minat untuk berbahasa Jawa. Anak 
hanya senang untuk mendengarkan namun untuk minat berbahasa Jawa anak 
belum muncul. Maka dari itu, untuk tindakan selanjutnya diharapkan anak senang 
berbahasa Jawa. 
Pada aspek perhatian  ketika guru bercerita dengan bahasa Jawa juga masih 
rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi bahwa anak yang memiliki 
perhatian tinggi terhadap bahasa Jawa terdapat 4 anak mendapat skor 22%, 6 anak 
memiliki perhatian yang sedang terhadap bahasa Jawa mendapat skor 33%, 
kemudian 8 anak memiliki perhatian rendah terhadap bahasa Jawa mendapat skor 
45%. Hal ini  dikarenakan perhatian anak cenderung masih rendah dengan cerita 
bahasa Jawa sehingga minat berbahasa Jawa anak belum terlihat atau muncul.  
Pada penerapan  anak masih rendah untuk aspek ini. Hal ini dikarenakan 
anak belum memiliki rasa senang terhadap bahasa Jawa. Karena pada usia ini anak 
masih banyak menggunakan bahasa ibu yaitu bahasa Indonesia dalam 
percakapannya sehari-hari maka terdapat 5 anak yang mampu menggunakan 
bahasa Jawa mendapat skor 28%, 6 anak yang terkadang menggunakan bahasa 
Jawa mendapat skor 33%, dan 7 anak yang sama sekali tidak menggunakan bahasa 
Jawa mendapat skor 39%. Dalam aspek ini menunjukkan bahwa minat anak untuk 
menggunakan bahasa Jawa masih rendah. Maka dari itu, perlu dilakukan tindakan 
lebih lanjut untuk aspek ini agar anak memiliki minat terhadap bahasa Jawa. 
Apabila dijelaskan satu persatu setiap aspek penilaian memiliki garis besar 
yang merupakan letak kesulitan anak dalam menguasai aspek tersebut. Dari hasil 
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pra tindakan di atas, anak belum terlihat memiliki rasa senang terhadap bahasa 
Jawa. Hal ini dikarenakan guru kurang dalam menyediakan media untuk 
mengenalkan bahasa Jawa pada anak. Di samping itu, ketika menggunakan bahasa 
Jawa dihari Sabtu guru jarang menggunakan media yang dengan sengaja disiapkan 
untuk pembelajaran menggunakan bahasa Jawa sehingga anak belum 
menunjukkan rasa senangnya terhadap bahasa Jawa. 
Selanjutnya, melihat hasil pra tindakan untuk aspek perhatian, anak belum 
memperlihatkan perhatiannya terhadap guru ketika diajak berkomunikasi ataupun 
saat bercerita di kelas menggunakan bahasa Jawa. Ketika pembelajaran anak 
kurang memperhatikan apa yang diceritakan oleh guru. Masih banyak anak yang 
melakukan aktivitas lain saat pembelajaran berlangsung seperti berbicara dengan 
teman, bermain tangan ataupun menundukkan badan. Di samping itu, pada saat 
proses pembelajaran sebelumnya guru belum pernah menggunakan metode dan 
media yang menarik untuk anak. Akibatnya, ketika guru bercerita menggunakan 
bahasa Jawa banyak anak yang belum memperlihatkan perhatiannya. Ketika salah 
satu anak diminta untuk bercerita di depan anak masih terlihat bingung dan 
cenderung tidak mau bercerita. 
Aspek penerapan dari hasil pra tindakan di atas, sebagian besar anak belum 
memiliki minat untuk menggunakan bahasa Jawa ketika berkomunikasi dengan 
guru ataupun teman. Sebagian besar anak masih menggunakan bahasa Indonesia 
meskipun di hari sabtu. Hal tersebut terlihat tampak jelas ketika penyambutan 
anak di pagi hari, guru menyapa anak menggunakan bahasa Jawa akan tetapi 
beberapa anak menjawab dengan bahasa Indonesia serta ada pula yang tidak 
54 
 
menjawab karena masih merasa tidak bisa berbahasa Jawa. Ketika bermain dengan 
teman, terlihat pula masih banyak anak yang menggunakan bahasa Indonesia 
dalam berkomunikasi. Hal ini dikarenakan belum pernah dirancang pembelajaran 
yang membahasa tentang pentingnya bahasa Jawa untuk anak. 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari hasil pra tindakan tersebut 
menjelaskan bahwa minat berbahasa Jawa anak pada aspek rasa senang, perhatian, 
dan penerapan masih rendah. Oleh karena itu, keadaan tersebut menjadi suatu 
landasan peneliti untuk melakukan sebuah tindakan untuk meningkatkan minat 
berbahasa Jawa anak melalui metode bercerita menggunakan media wayang 
kartun. Dengan menggunakan media tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
minat berbahasa Jawa anak kelompok TK B2 Pedagogia Yogyakarta. 
Dari data observasi kemampuan berbahasa Jawa anak pra siklus dengan 
menggunakan instrumen lembar observasi menunjukkan bahwa minat berbahasa 
Jawa anak TK B2 masih belum berkembang dengan baik. Keadaan ini menjadi 
suatu alasan peneliti melakukan tindakan untuk meningkatkan minat berbahasa 
Jawa bagi anak. 
3. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian di TK Pedagogia Yogyakarta dilaksanakan dalam 
dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dan dilaksanakan 
sesuai dengan tema pembelajaran. Pelaksanaan penelitian dilakukan 2 kali karena 
hasil selama penelitian sudah ada peningkatan dalam proses mengamati minat 
berbahasa Jawa anak pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan pra 
siklus dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 September 2015. Pelaksanaan siklus I 
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dilaksanakan pada hari Senin dan Selasa yaitu tanggal 7 dan 8 September 2015. 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada hari Rabu dan Kamis yaitu tanggal 9 dan 
10 September 2015. 
a. Pelaksanaan Tindakan Siklus I  
Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 7 
September 2015 dan Selasa tanggal 8 September 2015. Kegiatan pembelajaran ini 
dilaksanakan dalam kegiatan awal dari jam 08.00-08.30 WIB. Dalam pertemuan 
ini tema yang diajarkan adalah Diri Sendiri dengan sub tema aku dan keluargaku. 
Jumlah anak yang mengikuti pembelajaran dalam pertemuan ini sebanyak 18 
anak. Pada tahap perencanaan yang dilakukan peneliti adalah: 
1) Perencanaan  
Tahap perencanaan disusun oleh peneliti bersama guru kelas kelompok TK 
B2 karena penelitian ini bersifat kolaboratif. Dalam perencanaan, peneliti 
berperan sebagai pengamat, dan guru kelas kelompok TK B2 sebagai pelaksana 
tindakan. Siklus I ini direncanakan terdiri dari 2 pertemuan dalam pembelakaran 
awal. Adapun tahap perencanaan yang dilakukan pada tahap Siklus I meliputi 
kegiatan sebagai berikut: 
(1) Menentukan tema pembelajaran 
Dalam setiap pertemuan di siklus I tema yang diajarkan adalah Diri 
Sendiri dan Sub tema adalah Aku dan keluargaku. Kegiatan pembelajaran untuk 
pertemuan pertama adalah guru bercerita didepan anak-anak yang berjudul “Aku 
lan Keluargaku” menggunakan bahasa Jawa dan media wayang kartun yang sudah 
disiapkan. Setelah itu, anak diminta untuk mencoba bercerita menggunakan 
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bahasa Jawa di depan dengan media wayang kartun tersebut. Pada pertemuan 
kedua guru membagi anak dalam sebuah kelompok-kelompok beserta dengan 
wayang kartunnya. Anak diminta untuk bercerita menggunakan wayang kartun 
dalam kelompoknya masing-masing menggunakan bahasa Jawa. 
(2) Merencanakan pelaksanaan pembelajaran dalam Rencana Proses 
Pembelajaran Harian (RPPH) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dicantumkan dalam sebuah 
RPPH disusun oleh peneliti dengan berkolaborasi atau bekerjasama dengan guru 
kelas. RPPH yang disusun disesuaikan dengan tema pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada anak untuk menumbuhkan minat berbahasa 
Jawa. RPPH digunakan oleh guru sebagai acuan dalam pembelajaran yang 
berhubungan dengan minat berbahasa Jawa anak. Kegiatan pembelajaran untuk 
siklus I ini adalah bertema Aku dan Keluargaku. 
(3) Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan 
Sebelum tindakan penelitian dilaksanakan, peneliti menyiapkan media apa 
saya yang akan digunakan. Dalam hal ini media yang dipersiapkan adalah cerita 
yang berjudul “Aku lan Keluargaku” dan juga wayang kartun berbentuk orang 
yang digunakan pada saat proses pembelajaran. 
(4) Menyiapkan instrumen penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam tindakan penelitian ini adalah 
lembar observasi tentang kegiatan pembelajaran yang berisi sejauh mana minat 
anak berbahasa Jawa pada saat anak mengikuti proses pembelajaran berlangsung. 
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(5) Mempersiapkan kelengkapan peralatan untuk medokumentasikan kegiatan 
pembelajaran yang akan berlangsung seperti kamera. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menggunakan panduan 
perencanaan yang telah dibuat dalam RKH, dimana dalam pelaksanaannya 
bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan. Secara umum guru telah 
melaksanakan tindakan sesuai dengan RPPH yang disusun oleh peneliti bersama 
guru kelas kelompok TK B2. Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru kelas 
sedangkan peneliti berperan sebagai pengamat, menilai, dan mendokumentasikan 
semua tindakan yang dilakukan oleh anak selama proses pembelajaran 
berlangsung. Dalam siklus I ini penelitian dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. 
Berikut deskripsi langkah-langkah pelaksanaan tindakan pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua pada siklus I: 
a) Pertemuan Pertama Siklus I 
Pertemuan pertama pada siklus I ini dilaksanakan hari Senin tanggal 7 
September 2015 dari pukul 07.30-11.00 WIB. Kegiatan pada siklus ini 
dilaksanakan di ruang kelas kelompok TK B2 Pedagogia Yogyakarta. Guru kelas 
melakukan pembelajaran sesuai dengan RPPH yang disusun bersama peneliti. 
Adapun tema yang digunakan pada pertemuan pertama siklus I ini adalah Diri 
Sendiri, dan sub temanya adalah Aku dan Keluargaku. Kegiatan pembelajaran 
untuk menumbuhkan minat berbahasa Jawa anak adalah bercerita menggunakan 
media wayang kartun. Dalam kegiatan pembelajaran ini, guru bercerita 
menggunakan bahasa Jawa di depan anak-anak, kemudian anak diminta untuk 
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bercerita di depan menggunakan bahasa Jawa dengan media wayang kartun. 
Proses pembelajaran dengan bercerita menggunakan wayang kartun memiliki 
peranan yang berdampak pada munculnya minat berbahasa Jawa pada anak. 
Berikut adalah deskripsi proses pelaksanaan pembelajaran dengan metode 
bercerita menggunakan media wayang kartun: 
(1) Kegiatan Sebelum Masuk Kelas (07.30-08.00) 
Kegiatan sebelum masuk kelas ditandai dengan bunyi kentongan. Seperti 
hari-hari Sabtu sebelumnya, setiap hari Sabtu anak-anak diajak untuk “gawe 
bunderan” di halaman depan TK A. Anak diajak untuk berdo‟a awal, bertepuk 
yel-yel masing-masing kelas, dan juga bernyanyi tembang dolanan. Salah satu 
program dari TK Pedagogia sebagai salah satu sekolah berbasis Budaya, maka 
pada hari Sabtu komunikasi dan percakapan di TK Pedagogia menggunakan 
bahasa Jawa. Setelah selesai bernyanyi dan tepuk, anak-anak dipersilakan masuk 
ke kelas sambil berjalan jinjit. 
(2) Kegiatan Awal (08.00-08.45) 
Kegiatan awal dimulai setelah anak melepas sepatu, minum dan ke kamar 
mandi bagi yang menginginkan. Setelah itu, guru mempersilakan anak duduk 
sesuai dengan nomor urut kedatangan. Guru mengajak anak-anak bernyanyi dan 
tepuk tentang diri sendiri dan keluarga, guru juga mengajak anak untuk bercakap-
cakap tentang anggota keluarga. Selesai bercakap-cakap, anak diajak untuk 
mendengarkan cerita guru yang berjudul “Aku lan keluargaku”. Langkah pertama 
yang dilakukan guru adalah menunjukkan media yang akan digunakan ketika 
bercerita yaitu wayang kartun. Kemudian guru bertanya “Putra-putra, menapa 
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putra-putra mangertos napa ingkang dibeta bu Guru?” Anak mulai menebak 
tentang wayang kartun yang dibawa oleh guru. Beberapa anak menjawab dengan 
bahasa Indonesia, ada juga anak yang menjawab dengan bahasa Jawa ngoko, 
seperti “Aku ngerti bu Guru, wayang kui ki” jawab Danendra dan ada juga yang 
justru hanya terdiam saja. Selanjutnya guru memulai bercerita “Ana ing salah 
sawijining dina, ana bocah ingkang duwe jeneng Siti dolan karo kangmase yaiku 
Seto. Siti karo Seto dolan ono ing daleme Simbah putrine ingkang daleme adoh 
seka omahe. Siti, Seto lan Bapak Ibune omah ono ing kutha. Ananging daleme 
simbah putrine ana ing desa. Tekan daleme simbah, Siti ngucap salam karo salim 
kaliyan simbah putri. Siti matur kaliyan simbah ngagem basa Jawa kang alus, Siti 
tanglet kaliyan simbah „Simbah nembe menapa? Kula kaliyan mas Seto badhe 
dolan mriki dugi mangkih sonten mbah..‟. Simbah putrine Siti sumringah banget, 
simbah seneng amarga wayahe utawa putune iso nganggo boso Jawa kang alus. 
Sakwise Siti matur karo simbah, simbah takon karo Seto „Le..awakmu karo adimu 
mau menyang mrene numpak apa?‟ Seto garuk-garuk sirah lan bingung arep 
jawab pitakon seka simbahe. Emm...emm..apa mbah? Aku tidak tahu simbah 
bilang apa? Simbah putri kaget lantaran jawaban seka Seto ora kaya adine Siti 
sing iso nganggo boso Jawa alus. Banjur simbah takon karo Siti „ Kangmasmu kui 
muni piye nduk? Simbah kok ora ngerti. Banjur Siti jawab pertanyaane simbah 
kanggo Seto nganggo basa Jawa. 
Setelah selesai guru bercerita, guru memberikan beberapa pertanyaan 
untuk anak-anak “Nah..putra-putra, basa Jawa niku penting mboten? Basa Jawa 
niku kegunaane kagem menapa?” Beberapa anak mau tunjuk jari dan menjawab 
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pertanyaan dari Guru. Beberapa anak menjawab bahwa bahasa Jawa itu penting 
karena sopan. Ada juga anak yang mengutarakan pengalamannya bahwa setiap ke 
rumah nenek selalu memakai bahasa Jawa karena simbah tidak bisa memakai 
bahasa Indonesia. Setelah itu, guru memberikan kesempatan pada anak untuk 
mencoba bercerita dengan bahasa Jawa menggunakan media wayang kartun di 
depan teman-temannya. Hampir semua anak tunjuk jari ingin mencoba, namun 
beberapa anak masih menggunakan bahasa Indonesia ketika bercerita. Pada 
kegiatan ini, guru memberikan motivasi kepada semua anak dan memberikan 
bantuan kepada anak yang memerlukan bantuan. Peneliti mengamati dan  
mencatat sesuai dengan instrumen penilaian yang telah disiapkan. Selain itu 
peneliti juga mendokumentasikan kegiatan tersebut. 
(3) Kegiatan Inti (08.45-10.00) 
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada 
hari tersebut yaitu proyek membuat boneka dari botol bekas. Anak-anak dibagi 
menjadi 3 kelompok kemudian anak-anak dipersilakan mengerjakan dengan cara 
bekerjasama dengan teman-teman di kelompoknya. 
(4) Istirahat (10.00-10.30) 
Setelah selesai berkegiatan, anak-anak diminta untuk berdo‟a makan, cuci 
tangan dilanjutkan makan snack dari sekolah. Selesai makan dipersilahkan untuk 






(5) Kegiatan Akhir (10.30-11.00) 
Selesai bermain, anak-anak diminta membuat circle kembali dan diajak 
bercakap-cakap melakukan evaluasi dengan menanyakan kegiatan yang dilakukan 
dari awal sampai kegiatan bermain. Apabila ada masalah yang belum sempat 
diselesaikan, guru membantu anak untuk menyelesaikannya. Selain itu, guru juga 
mengulas kembali kegiatan awal bercerita menggunakan bahasa Jawa. Guru 
mengingatkan kembali tentang sopan santun ketika berbicara menggunakan bahasa 
Jawa. Setelah selesai evaluasi, anak yang bertugas piket berdo‟a pulang memimpin 
teman-temannya untuk berdo‟a kemudian mengucap salam. 
Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa minat berbahasa Jawa anak 
mulai mengalami peningkatan secara bertahap. Peningkatan ini dilihat dari perhatian 
anak ketika guru becerita dan keaktifan anak ketika tanya jawab. Dari hasil observasi 
minat berbahasa Jawa anak pada pertemuan pertama dapat dilihat dari tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Data Observasi Siklus I Pertemuan Pertama 
Minat Berbahasa Jawa 
No. Kriteria Jumlah Anak 
1. Tinggi 5 
2. Sedang 9 
3. Rendah 4 
Jumlah 18 
 
b) Pertemuan kedua Siklus I 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan kedua ini dilakukan pada hari 
Selasa tanggal 8 September 2015. Adapun deskripsi  akan dijabarkan berikut ini: 
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(1) Kegiatan Sebelum Masuk Kelas (07.30-08.00) 
 Kegiatan sebelum masuk kelas ditandai dengan bunyi kentongan. Anak-
anak berdiri di depan kelas untuk berbaris sesuai dengan urutan presensi 
kedatangan. Salah satu anak memimpin di depan untuk mengucap janji, yel-yel 
dan bernyanyi bersama. Setelah selesai berbaris, anak diminta untuk melompat di 
tangga majemuk. Setelah anak mampu melakukannya, anak diperkenankan untuk 
melepas sepatu,  masuk kelas dan minum. 
(2) Kegiatan Awal (08.00-08.30) 
Kegiatan awal dimulai setelah anak diminta untuk membuat lingkaran 
(circle) dan berdo‟a dipimpin anak yang piket pada hari tersebut. Guru mengajak 
anak-anak bernyanyi dan tepuk, kemudian anak diajak untuk mendengarkan cerita 
guru yang berjudul “Seneng Tetulung”. Langkah pertama yang dilakukan guru 
adalah menunjukkan media wayang kartun yang akan digunakan dalam kegiatan 
bercerita. Setelah itu memulainya dengan bertanya pada anak-anak “Putra-putra, 
sinten sing purun mirengke bu guru crito?”. Lalu ada anak yang bertanya “Cerita 
nopo bu guru?”, ada juga beberapa anak yang menjawab “Purun bu guru..”. 
Kemudian guru menjawab kembali “Cerita dino iki judule yaiku Seneng tetulung, 
dimiringke sik ya putra-putra..”. Anak-anak pun menjawab, “nggih bu guru..”. 
Setelah itu guru mulai untuk bercerita “Nalika isuk-isuk, ana bocah cilik jenenge 
Rini mangkat sekolah bareng karo kancane jenenge Joko. Rini karo Joko mangkat 
sekolah kanthi mlaku bareng saka omahe. Ono ing tengah dalan, Rini karo Joko 
weruh simbah-simbah ingkang badhe tindak ono ing pasar. Simbah kui bingung 
arep nyabrang dalan, banjur Rini ngajak Joko nulungi simbah mau nyabrang 
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dalan. Rini omong karo Joko “Joko, ayo nulungi simbah kae nyabrang dalan”. 
Banjur Joko nyauri “Ora usah Rin, mengko awake dewe telat menyang sekolah 
lho..aku yo ora iso ngomong nganggo boso Jawa alus Rin”. Banjur Rini ngomong 
karo Joko “Oalah Joko, koe ki ora gelem nulungi simbah kae mergo ora iso boso 
Jawa alus to? Yo wis, mengko aku sik matur karo simbahe koe mbantu aku 
nyabrangke wae”. Bocah loro mau banjur nyedaki simbah kang arep nyabrang. 
Rini ngomong karo simbah “Mbah..badhe tindak peken nggih? Kula Rini kaliyan 
Joko mbah, monggo kita bantu simbah nyabrang mergi niki mbah”. Rini karo 
Joko nggandeng simbah mau, banjur simbah mau ngomong karo Rini lan Joko 
“Matur nuwun ya nduk..thole..wis mbantu simbah nyebrang dalan. Wis kono gek 
dho mangkat sekolah mengko ndak telat”. Rini karo Joko jawab “nggih mbah..”, 
ono ing dalan Joko takon karo Rini “Rin, kok kowe iso nganggo boso Jawa 
alus?”. Rini jawab “Yo iso to..awake dewe ki wong Jogja, manggone yo neng 
Jogja kudu iso nganggo boso Jawa ngoko utawa alus. Lha wong turis kae dho 
sinau boso Jawa lho. Mosok awake dewe kalah to? Kowe gelem ora ajar boso 
Jawa sing alus?”. Joko berkata “Aku gelem Rin, boso Jawa kan keren ta? 
Hehehe..” jawab Joko sambil tertawa. Setelah selesai bercerita, guru bertanya 
pada anak-anak “Putra-putra remen mboten kalih ceritane bu guru?”. Anak-anak 
menjawab “Remen bu guru..”. Setelah itu guru bercakap-cakap sedikit tentang 
pentingnya bahasa Jawa, apalagi untuk anak-anak yang berasal dari Jogja 





(3) Kegiatan Inti (08.30-09.30) 
Kegiatan inti pada hari Selasa ini guru membuka sentra persiapan. Guru 
membagi anak menjadi 3 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 6 anak. Setiap 
kelompok diminta untuk bercerita dengan bahasa Jawa menggunakan media 
wayang. Setiap anak dalam satu kelompok akan bergantian untuk bercerita 
didepan teman-temannya. Beberapa anak sangat antusias untuk bercerita 
menggunakan bahasa Jawa meskipun terkadang masih bercampur dengan bahasa 
Indonesia. Anak juga banyak bertanya pada guru maupun teman ketika tidak tahu 
tentang bahasa Jawa yang ingin diucapkan. 
(4) Istirahat (09.30-10.00) 
Setelah selesai berkegiatan, anak-anak diminta untuk berdo‟a makan, cuci 
tangan dilanjutkan makan snack dari sekolah. Selesai makan dipersilahkan untuk 
bermain bebas di dalam kelas, kemudian diminta untuk bersama-sama 
mengembalikan mainan pada tempat semula. 
(5) Ekstra Bina Rohani (10.00-10.45) 
Setiap hari selasa anak-anak mengikuti kegiatan ekstra bina rohani 
bersama guru rohani islam dan non islam. Bagi anak-anak yang beragama islam, 
mengikuti kegiatan agama di kelas TK B2. Sedangkan untuk anak-anak yang 
beragama non islam, mengikuti kegiatan di ruang ibadah.  
(6) Kegiatan Akhir (10.45-11.00) 
Selesai ekstra bina rohani, anak-anak kembali bersama-sama di kelas lalu 
diminta membuat circle dan bercakap-cakap melakukan evaluasi dengan menanyakan 
kegiatan yang dilakukan dari awal sampai akhir. Apabila ada masalah yang belum 
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sempat diselesaikan, guru membantu menyelesaikannya. Selain itu guru juga 
mengulas tentang kegiatan inti atau kegiatan bercerita dengan bahasa Jawa 
menggunakan media wayang kartun. 
Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa minat berbahasa Jawa anak 
mulai mengalami peningkatan. Peningkatan ini dilihat dari rasa senang anak ketika 
bercerita menggunakan bahasa Jawa dalam kelompok, beberapa anak juga aktif 
bertanya pada guru atau teman tentang bahasa Jawa. Dari hasil observasi minat 
berbahasa Jawa anak pada pertemuan kedua dapat dilihat dari tabel sebagai berikut: 
Tabel 5. Data Observasi Siklus I Pertemuan Kedua 
Minat Berbahasa Jawa 
No. Kriteria Jumlah Anak 
1. Tinggi 7 
2. Sedang 8 




Dalam kegiatan observasi yang peneliti lakukan adalah mengamati dan 
mengikuti aktivitas bercerita dengan bahasa Jawa meggunakan media wayang 
kartun. Pengamatan dilakukan selama melakukan pendampingan dalam 
pembelajaran dengan menggunakan panduan instrumen observasi, baik 
ketertarikan/ rasa senang, perhatian, maupun penerapan. Selama melakukan 
observasi di siklus I yang dilakukan 2 kali pertemuan dari kegiatan awal sampai 
kegiatan akhir berjalan lancar sesuai dengan RPPH yang direncanakan. 
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Pada pertemuan pertama anak-anak cukup antusias dengan kegiatan 
bercerita menggunakan media wayang kartun. Akan tetapi pada kegiatan bercerita 
tersebut, banyak anak masih menggunakan bahasa Indonesia ketika dilibatkan 
guru dalam proses pembelajaran. Beberapa anak memberikan perhatian ketika 
guru bercerita menggunakan bahasa Jawa, anak juga tahu beberapa arti 
pentingnya bahasa Jawa. Tugas guru adalah membimbing dan memberi motivasi 
supaya anak mengetahui kegunaan dan arti penting bahasa Jawa serta anak mau 
mencoba bercerita dengan bahasa Jawa. Pada siklus I peretemuan pertama terlihat 
kriteria tinggi masih sama dengan pra siklus yaitu 5 anak. Pada kriteria sedang 
yang pada pra siklus 5 anak menjadi 9 anak. Peningkatan juga terjadi pada kriteria 
rendah yang semula 8 anak menjadi 4 anak.  
Pada pertemuan kedua anak terlihat antusias saat mendengarkan guru 
bercerita. Ada beberapa anak yang dengan langsung bertanya tentang bahasa Jawa 
dari kata-kata yang belum pernah didengar oleh anak-anak. Anak juga 
menunjukkan rasa senangnya terhadap bahasa Jawa ketika bercerita dengan 
teman-teman dikelompoknya. Anak juga memberikan perhatian ketika temannya 
sedang bercerita dengan bahasa Jawa. Pada pertemuan kedua ini terjadi 
peningkatan, di pra siklus yang berkriteria tinggi dari 5 anak menjadi 7 anak, pada 
kriteria sedang dari pra siklus 5 anak menjadi 8 anak, dari kriteria kurang yang 






Berdasarkan hasil pengamatan di atas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Minat Berbahasa Jawa Melalui Metode Bercerita 
Menggunakan Media Wayang Kartun Pada Siklus I 
 
Kriteria Pra Siklus Siklus I 
Tinggi 5 anak 7 anak 
Sedang 5 anak 8 anak 
Rendah 8 anak 3 anak 
Keterangan Pra Siklus pada kondisi 
kurang 
Siklus I pada kondisi 
sedang 
 













Gambar 2. Diagram Hasil Perkembangan Minat Berbahasa Jawa Melalui 
Metode Bercerita Menggunakan Media Wayang Kartun Tahap Pra Siklus 
dan Siklus I 
 
4) Refleksi 
Kegiatan refleksi ini dimaksudkan sebagai bahan masukan pada 
perencanaan siklus selanjutnya. Pada siklus ini diharapkan memberikan perubahan 
yang baik terhadap proses pembelajaran dan hasil penelitian pada Siklus II. 
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Peneliti berdiskusi dengan guru kelas mengenai pembelajaran yang sudah 
dilakukan. Ada kendala yang muncul dan berpengaruh terhadap ketercapaian 
minat berbahasa Jawa dengan optimal. Beberapa kendala yang peneliti hadapi 
adalah: 
a. Beberapa anak kesulitan untuk memahami bahasa Jawa. 
b. Masih ada beberapa anak yang melakukan aktivitas lain ketika pembelajaran 
berlangsung. 
c. Suasana atau penataan lingkungan yang monoton dilakukan di dalam kelas. 
Berdasarkan masalah tersebut peneliti dan guru kelas telah mencari solusi 
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Adapun solusi dari 
permasalahan tersebut antara lain: 
a. Guru lebih sering mengajak berkomunikasi dengan bahasa Jawa. 
b. Berusaha meningkatkan jumlah anak yang mendapatkan kriteria baik dengan 
cara lebih banyak memberikan kesempatan pada anak untuk bercerita. 
c. Suasana atau penataan lingkungan juga dilakukan di luar kelas disesuaikan 
dengan kegiatan RPPH yang akan dilaksanakan. 
Berdasarkan refleksi yang dilakukan, peneliti merencanakan kembali 
tindakan agar minat berbahasa Jawa pada anak lebih optimal lagi. Itu berarti siklus 
II harus dilaksanakan. 
5)   Hipotesis Tindakan Siklus I 
Berdasarkan refleksi dari Siklus I maka diperoleh hipotesis untuk Siklus II 
yaitu kegiatan bercerita dengan bahasa Jawa menggunakan media wayang kartun, 
pelaksanaan kegiatan akan dilaksanakan di luar kelas serta memberikan lebih 
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banyak kesempatan untuk anak bercerita dengan ide dan kreativitasnya sendiri 
menggunakan bahasa Jawa dan media wayang yang sudah disiapkan guru. 
4. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 
Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari 2 siklus dengan tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Siklus II ini dilakukan 
sebanyak dua kali pertemuan. Untuk siklus kedua dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 9 September 2015 dan hari Kamis tanggal 10 September 2015. Berikut ini 
akan disampaikan tentang gambaran tindakan yang peneliti lakukan. 
1) Perencanaan  
Berdasarkan hasil observasi dan refleksi Siklus I, peneliti dan guru kelas 
berdiskusi menyusun perencanaan untuk pelaksanaan penelitian Siklus II. Untuk 
melaksanakan tindakan selama kegiatan pembelajaran, peneliti berkoordinasi 
dengan guru kelas melakukan persiapan dan perencanaan sebagai berikut: 
(1) Menentukan Tema Pembelajaran. 
Dalam setiap pertemuan di siklus II tema yang akan diajarkan adalah 
Binatang dengan sub tema Binatang peliharaan. Binatang peliharan yang 
dimaksud adalah yang dekat dengan anak, yaitu kucing, kelinci, ayam, dll. 
(2) Merencanakan Pelaksanaan Pembelajaran Yang Dicantumkan Dalam 
Rencana Proses Pembelajaran Harian (RPPH). 
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dicantumkan dalam sebuah 
RPPH yang  disusun oleh peneliti dengan berkolaborasi atau bekerjasama dengan 
guru kelas. Setelah didiskusikan rencana pelaksanaan pembelajaran, maka 
disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada Siklus II dengan menggunakan 
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media wayang kartun berbentuk orang dan binatang peliharaan. Kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan pertama adalah guru bercerita di depan anak-anak 
kemudian anak bercerita secara bebas dengan bahasa Jawa menggunakan wayang 
kartun. Pada pertemuan kedua, guru akan memperlihatkan beberapa media 
wayang kartun lalu memberi kesempatan anak untuk bercerita tanpa contoh dari 
guru terlebih dahulu. Adapun kegiatan tersebut tercantum pada RPPH yang akan 
terlampir. 
(3) Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan. 
Sebelum tindakan penelitian dilaksanakan, peneliti mempersiapkan media 
yang akan digunakan yaitu, wayang kartun berbentuk orang dan binatang 
peliharaan, dan beberapa perlengkapan lain seperti: meja, kursi, dan tikar/ karpet. 
(4) Menyiapkan instrumen penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam tindakan penelitian ini adalah 
lembar observasi tentang kegiatan pembelajaran yang berisi sejauh mana minat 
anak berbahasa Jawa pada saat anak mengikuti proses pembelajaran berlangsung. 
(5) Mempersiapkan kelengkapan peralatan untuk medokumentasikan kegiatan 
pembelajaran yang akan berlangsung seperti kamera. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menggunakan panduan RPPH 
yang sudah disusun secara kolaboratif antara guu dan peneliti. Dalam siklus II ini 
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Berikut adalah deskripsi langkah-langkah 




a) Pertemuan Pertama Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan pertama ini dilakukan pada hari 
Rabu, tanggal 9 September 2015 dari pukul 07.30-11.00 WIB, dengan sub tema 
binatang peliharaan. Kegiatan ini dilaksanakan di luar kelas yaitu di halaman 
rumput depan kelas Kelompok Bermain. Guru kelas melakukan pembelajaran 
sesuai dengan RPPH yang disusun bersama peneliti. Adapun deskripsi akan 
dijabarkan berikut ini: 
(1) Kegiatan Sebelum Masuk Kelas (07.30-08.00) 
Suara kentongan berbunyi adalah penanda waktu untuk anak-anak berbaris 
sebelum masuk kelas. Anak-anak berbaris di halaman depan TK B2 dengan tertib 
dan dipimpin oleh salah satu anak yang piket. Setelah mengucap janji dan 
menyanyikan yel-yel, guru mengajak anak-anak bermain tembak burung. Setelah 
semua anak-anak bermain tembak burung, guru mempersilakan anak masuk ke 
dalam kelas masing-masing, kemudian dipersilahkan untuk melepas sepatu, 
berganti sandal dan minum. Tidak lupa guru juga memberikan kesempatan kepada 
anak untuk melakukan toilet training. Lalu guru mengajak anak untuk belajar di 
luar kelas. 
(2) Kegiatan Awal (08.00-08.30) 
Selesai toilet training, anak-anak diminta untuk membentuk circle 
kemudian berdoa dipimpin teman yang piket hari tersebut. Guru mengajak anak-
anak untuk bernyanyi dan tepuk tentang binatang, kemudian dilanjutkan guru 
bercerita dengan bahasa Jawa menggunakan media wayang kartun yang berjudul 
“Aku Pengin Ngerti Kabeh Kewan Ingon”. Sebelumnya guru memperlihatkan 
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wayang kartun yang sudah disiapkan, kemudian guru menyampaikan pada anak-
anak “Putra-putra, bu Guru nggawa wayang kang apik lho..sapa pengin mirengke 
cerita seka bu guru nganggo wayang iki?”. Banyak anak yang menjawab “Kula bu 
guru”, ada juga yang menjawab “Saya purun bu Guru”. Kemudian guru mulai 
bercerita “Yanti duwe kanca sik jenenge Dewi, ono ing sawijining dina nalika 
dolanan Yanti takon karo Dewi. Dewi, opo kowe neng ngomah ngingu kewan?”. 
Banjur Dewi jawab “Aku ora seneng ngingu kewan Yan, nanging kakangku 
seneng ngingu manuk, pitik, marmut karo kucing”. “Opo kui marmut Wi, aku kok 
durung tau ngerti..” pitakon seka Yanti. “Kowe ora ngerti marmut Yan? Marmut 
kui kelinci, kewan sik lucu mangane wortel kae lho..kaya ngeneki lho marmut 
(Dewi menunjukkan gambar kelinci)”. Banjur Dewi ngajak Yanti dolan neng 
omahe kanggo ndelok kewan sik diingu karo kakangne Dewi. Tekan ngomahe 
Dewi, Yanti akeh sinau opo wae kewa ingon lan jeneng-jenenge nganggo basa 
Jawa. 
Setelah guru selesai bercerita, guru bertanya pada anak-anak “Nah..putra-
putra, sapa kang duwe kewan ingon neng ngomah? Coba putra-putra sebutke 
nganggo basa Jawa”. Hampir semua anak tunjuk jari untuk menjawab pertanyaan 
dari guru, beberapa menyebutkan binatang dengan bahasa Jawa seperti: bebek, 
iwak, guguk, dll. Dari situ guru mengajak anak-anak untuk belajar bahasa Jawa 
dengan harapan minat berbahasa Jawa anak dapat meningkat. 
(3) Kegiatan Inti (08.30-09.30) 
Pada hari tersebut guru membuka sentra persiapan. Anak diminta untuk 
bercerita dengan bahasa Jawa menggunakan media wayang kartun bersama teman 
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yang diinginkan. Anak-anak bercerita secara bergantian, banyak anak terlihat 
sangat memperhatikan dan aktif ketika menanggapi teman yang sedang bercerita. 
Pada kegiatan ini guru dan peneliti memberikan bimbingan dan motivasi 
pada anak supaya mau mencoba berbahasa Jawa tanpa contoh dari guru. Anak 
diberi kesempatan untuk bercerita bebas dengan bahasa Jawa menggunakan media 
wayang kartun. 
(4) Istirahat (09.30-10.00) 
Setelah anak-anak bercerita dengan teman, anak-anak diajak kembali 
duduk rapi dan bersiap untuk berdo‟a makan. Salah satu anak yang piket bertugas 
memimpin do‟a sebelum makan, setelah itu anak-anak cuci tangan dan makan 
snack. Setelah selesai, anak-anak dipersilakan untuk bermain di halaman luar. 
(5) Kegiatan Ekstrakurikuler (10.00-10.45) 
Setiap hari Rabu anak-anak TK B2 mengikuti kegiatan ekstra menari 
bersama guru tari. Anak-anak dipanggil untuk masuk kembali ke dalam kelas dan 
mengambil perlengkapan untuk menari. 
(6) Kegiatan Akhir (10.45-11.00) 
Pada pelaksanaan kegiatan akhir, anak diajak untuk duduk melingkar 
(circle) di kelas. Setelah itu guru melakukan evaluasi tentang kegiatan yang sudah 
dilakukan selama satu hari dari kegiatan awal sampai akhir. Setelah itu anak 
berdo‟a, mengucap salam dan pulang. Sebelum pulang, anak-anak diajak untuk 
menyebutkan/ menjawab password dari bu guru yaitu menyebutkan dengan 
bahasa Jawa macam-macam nama binatang peliharaan. 
74 
 
Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa minat berbahasa Jawa anak 
mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Peningkatan ini dilihat dari rasa 
senang anak bercerita menggunakan bahasa Jawa, memperhatikan guru ketika 
bercerita, kemudian menyebutkan beberapa nama binatang dengan bahasa Jawa. 
Dari hasil observasi minat berbahasa Jawa pada pertemuan pertama siklus II ini 
dapat dilihat dari tabel sebagai berikut: 
Tabel 7. Data Observasi Siklus II Pertemuan Pertama 
Minat Berbahasa Jawa 
No. Kriteria Jumlah Anak 
1. Tinggi 9 
2. Sedang 6 
3. Rendah 3 
Jumlah 18 
 
b) Pertemuan Kedua Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan kedua ini dilakukan pada hari 
Kamis tanggal 10 September 2015 dengan sub tema binatang peliharaan. Kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan dari pukul 07.30-11.00 WIB. Adapun deskripsi  akan 
dijabarkan berikut ini: 
(1) Kegiatan Sebelum Masuk Kelas (07.30-08.00) 
 Suara kentongan berbunyi adalah penanda waktu untuk anak-anak 
berbaris sebelum masuk kelas. Anak-anak berbaris di halaman depan TK B2 
dengan tertib dan dipimpin oleh salah satu anak yang piket. Setelah mengucap 
janji dan menyanyikan yel-yel, guru mengajak anak-anak bermain menjaring ikan. 
Setelah semua anak-anak bermain menjaring ikan, guru mempersilakan anak 
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masuk ke dalam kelas masing-masing, kemudian dipersilahkan untuk melepas 
sepatu, berganti sandal dan minum. Tidak lupa guru juga memberikan kesempatan 
kepada anak untuk melakukan toilet training. Lalu guru mengajak anak untuk 
belajar di luar kelas. 
(2) Kegiatan Awal (08.00-09.00) 
Kegiatan awal dimulai setelah anak diminta untuk membuat lingkaran 
(circle) dan berdoa dipimpin anak yang piket. Guru mengajak anak-anak 
bernyanyi dan tepuk ikan. Guru memperlihatkan media wayang bergambar orang 
dan hewan peliharaan. Guru mengajak anak untuk bercerita dengan bahasa Jawa 
menggunakan media wayang kartun. Anak diberi kesempatan untuk berekspresi 
secara bebas, dan guru mempersilakan anak untuk bercerita di depan. Guru 
memperbolehkan anak bercerita sendiri atau dengan teman. Semua anak tunjuk 
jari untuk bercerita, tapi ada 4 anak yang belum terlihat minat untuk berbahasa 
Jawa karena bercerita ke depan masih menggunakan bahasa Indonesia yang 
terkadang ada teman mengingatkan untuk memakai bahasa Jawa. 
(3) Kegiatan Inti (09.00-09.45) 
Pada kegiatan inti, guru membuka sentra kreativitas. Guru menjelaskan 
kegiatan yang akan dikerjakan oleh anak-anak yaitu proyek membuat ikan 
menggunakan kardus dan kertas bekas. Anak-anak dibagi menjadi 3 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 6 anak. Guru mempersiapkan alat dan 





(4) Istirahat (09.45-10.00) 
Setelah selesai berkegiatan, anak-anak diminta untuk berdo‟a makan, cuci 
tangan dilanjutkan makan snack dari sekolah. Bagi anak yang sudah selesai 
makan, diperbolehkan bermain tradisional sambil menunggu teman yang belum 
selesai makan. 
(5) Kegiatan Ekstrakurikuler (10.00-10.45) 
Kegiatan ekstrakurikuler pada hari Kamis adalah melukis. Setelah anak-
anak selesai makan snack, guru mempersilakan anak-anak untuk masuk ke kelas 
dan duduk sesuai meja lukis yang sudah disiapkan. 
(6) Kegiatan Akhir (10.45-11.00) 
Selesai kegiatan ektra, anak-anak kembali diajak untuk duduk di karpet 
dengan membentuk lingkaran (circle) untuk melakukan evaluasi. Dalam kegiatan 
evaluasi, guru melakukan tanya jawab tentang sulit atau mudahnya berbahasa Jawa. 
Kemudian, guru mengajak anak bernyanyi “Ayo Kondur” kemudian anak yang 
bertugas piket memimpin do‟a pulang dan mengucap salam. 
Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa minat berbahasa Jawa anak 
mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Dari hasil observasi minat 
berbahasa Jawa anak pada pertemuan kedua dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 8. Data Observasi Siklus II Pertemuan Kedua 
Minat Berbahasa Jawa 
No. Kriteria Jumlah Anak 
1. Tinggi 14 
2. Sedang 3 






Dalam kegiatan observasi yang peneliti lakukan adalah mengamati dan 
mengikuti  aktivitas bercerita dengan bahasa Jawa menggunakan media wayang 
kartun. Pengamatan dilakukan selama melakukan pendampingan dalam pembelajaran 
dengan menggunakan panduan instrumen observasi, baik ketertarikan/ rasa senang, 
perhatian, dan penerapan. Selama melakukan observasi di siklus II yang dilakukan 2 
kali pertemuan dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir berjalan lancar sesuai 
dengan RPPH yang direncanakan.  
Pada pertemuan pertama anak terlihat antusias dalam bercerita dengan bahasa 
Jawa karena anak sudah lebih terbiasa mendengar dan mengucapkan bahasa Jawa. 
Tetapi masih ada juga anak yang sering bertanya dengan guru maupun teman ketika 
akan mengucapkan bahasa Jawa. Pada pengamatan siklus I kriteria tinggi terdapat 
terdapat 7 anak kemudian mengalami peningkatan di siklus II pertemuan pertama 
yaitu menjadi 9 anak. Pada kriteria sedang yang semula di siklus I terdapat 8 anak 
menjadi 6 anak dari 18 anak yang ada di kelompok TK B. Pada kriteria rendah yang 
semula di siklus I ada 4 anak pada siklus II pertemuan pertama ini menjadi 3 anak. 
Pada pertemuan kedua anak-anak sangat antusias ketika diminta untuk 
bercerita bebas dengan teman. Anak sangat memperhatikan teman saat bercerita, 
mampu memberikan tanggapan secara positif menggunakan bahasa Jawa. 
Pembelajaran di luar kelas sangat membantu anak untuk berekspresi sehingga minat 
berbahasa Jawa anak dapat terlihat secara baik. Hal ini juga dapat dilihat bahwa pada 
kriteria baik yang semula pada pertemuan pertama terdapat 9 anak, di siklus II 
pertemuan kedua ini mengalami kenaikan yaitu menjadi 14 anak. Pada kriteria sedang 
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yang semula 6 anak menjadi 3 anak pada pertemuan kedua, sedangkan untuk kriteria 
rendah dari 3 anak kini hanya terdapat 1 anak. Hal ini berarti pada siklus II baik 
pertama maupun kedua mengalami peningkatan yang sangat bagus. 
Dari kedua pertemuan yang dilakukan di siklus II anak menunjukkan 
minatnya terhadap bahasa Jawa yaitu ketika guru memberi kesempatan anak untuk 
bercerita menggunakan media wayang kartun, anak sangat berantusias dan memakai 
bahasa Jawa. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat dilihat bahwa pada kriteria 
tinggi yang semula pada pra siklus terdapat 5 anak, di siklus I naik menjadi 7 anak di 
siklus II naik menjadi 14 anak. Pada kriteria sedang yang semula di pra siklus ada 5 
anak meningkat di siklus I menjadi 8 anak, siklus II mengalami peningkatan yang 
sangat baik karena pada kriteria sedang hanya tinggal 3 anak saja dari jumlah siswa. 
Pada kriteria rendah di pra siklus ada 8 anak naik menjadi 4 anak dan di siklus II 
peningkatan terlihat sangat baik karena pada siklus II ini pada kriteria kurang hanya 
ada 1 anak. Hal tersebut dapat diartikan bahwa semua anak yang berada di posisi 
rendah menjadi berada pada posisi sedang. Hal ini berarti pada siklus II mengalami 
peningkatan. Adapun hasil pengamatan di atas dapat dilihat hasil rekapitulasi 
perkembangan antara pra siklus, siklus I dan siklus II sebagai berikut: 
Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Minat Berbahasa Jawa Anak Melalui Metode 
Bercerita Menggunakan Media Wayang Kartun 
 
Kriteria Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Tinggi 5 anak 7 anak 14 anak 
Sedang 5 anak 8 anak 3 anak 
Rendah 8 anak 4 anak 1 anak 
Keterangan Pra Siklus pada 
kondisi rendah 
Siklus I pada 
kondisi sedang 



















Gambar 3. Diagram Hasil Minat Berbahasa Jawa Melalui Metode Bercerita 
Menggunakan Media Wayang Kartun Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
4) Refleksi Akhir 
 Berdasarkan hasil observasi keberhasilan telah mencapai sesuai dengan 
instrumen yang sudah ditentukan, dapat diketahui bahwa pada indikator 
keberhasilan mencapai 14 anak atau 80%. Data tersebut peneliti peroleh dengan 
melakukan analisis data dengan berkolaborasi bersama guru kelas di TK B2 untuk 
melakukan siklus II. Hal ini dikarenakan pada siklus I hanya 7 anak atau 40% dari 
jumlah siswa, sehingga diputuskan kembali untuk melakukan penelitian pada 
siklus II. Peningkatan keberhasilan ini diketahui dari hasil perbandingan siklus I 
dan siklus II. 
Pada pelaksanaan siklus II dapat diamati bahwa melalui kegiatan bercerita 
menggunakan media wayang kartun, anak memiliki minat untuk berbahasa Jawa 
dengan baik. Dari hasil pengamatan siklus II telah menunjukkan hasil 
keberhasilan yaitu 80%, maka penelitian ini dihentikan.  
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B.  Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti selama dua 
siklus yaitu siklus I dan siklus II sebanyak empat hari yang berkolaborasi dengan 
guru kelas TK B2, sedangkan satu hari dilakukan di pra siklus. Pada pengamatan 
yang dilakukan peneliti terkait dengan minat berbahasa Jawa selama observasi 
saat pembelajaran berlangsung, anak kurang tertarik terhadap bahasa Jawa 
sehingga stimulasi dan bimbingan dari guru dibutuhkan saat anak melakukan 
kegiatan bercerita, hal ini terlihat pada awal penelitian dilakukan yaitu di siklus I, 
karena pada saat itu tema yang diberikan ke anak adalah Diri Sendiri dan lebih 
banyak guru yang berbicara menggunakan bahasa Jawa. Anak tidak memberikan 
perhatian terhadap cerita yang digunakan oleh guru, banyak anak yang melakukan 
aktivitas lain ketika guru bercerita. Hal tersebut sesuai dengan pendapat  Sri 
Rumini (1998: 158) yang menyatakan bahwa minat terhadap suatu pelajaran dapat 
berkembang karena pengaruh guru, teman sekelas, atau keluarga. Mengacu pada 
pernyataan tersebut, dapat dinyatakan bahwa guru, teman sekelas, maupun 
keluarga dapat mempengaruhi perkembangn minat belajar anak. 
Minat adalah bagian ranah afektif mulai dari kesadaran sampai dengan 
pilihan nilai menurut Crites (Djaali, 2012: 122). Sesuai dengan pendapat tersebut 
maka minat merupakan salah satu ranah afektif yang penting dalam suatu kegiatan 
pembelajaran. Peningkatan minat berbahasa Jawa anak dalam penelitian ini akan 




Dalam penelitian pra siklus ada 5 anak yang menjawab salam dari guru 
dengan bahasa Jawa yang baik, ketika bermain dengan teman anak juga 
berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa. Pada pra siklus ini disimpulkan bahwa 
minat berbahasa Jawa anak masih kurang. Hal tersebut dikarenakan 13 anak yang 
lain masih belum memperlihatkan minatnya terhadap bahasa Jawa. 
Pada siklus I terdapat 7 anak yang memiliki minat tinggi terhadap bahasa 
Jawa dimana semula berjumlah 5 anak. Hal tersebut berarti bahwa antara pra 
silkus dengan siklus I mengalami peningkatan. Pada siklus ini dapat disimpulkan 
minat berbahasa Jawa anak dianggap cukup tinggi. 
Pada siklus II kenaikan terlihat dari aspek ketertarikan/ rasa senang yang 
semula 7 anak menjadi 14 anak, pada aspek perhatian yang semula 8 anak 
menjadi 15 anak, lalu untuk aspek penerapan yang tadinya 7 anak menggunakan 
bahasa Jawa menjadi 14 anak. Pada siklus ini dapat disimpulkan bahwa anak-anak 
di kelas TK B2 memiliki minat yang tinggi terhadap bahasa Jawa. 
C.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan yang 
terdapat dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data melalui wawancara yang 
ditujukan pada anak-anak masih terdapat kelemahan-kelemahan seperti kurang 
mampu mengungkapkan kenyataan yang ada dikarenakan usia anak usia TK yang 
memiliki berbagai macam karakter dan memungkinkan jawaban yang diberikan 










Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan berkolaborasi antara 
peneliti dengan guru kelas TK B2 dapat disimpulkan bahwa minat berbahasa Jawa 
melalui metode bercerita menggunakan media wayang kartun pada kelompok TK 
B mengalami peningkatan sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah 
ditentukan. Sebagai bukti pencapaian nilai anak pra siklus terdapat 4 anak atau 
sebesar 28% dari jumlah anak yang memiiki minat tinggi terhadap bahasa Jawa. 
Sedangkan pada siklus I terdapat 7 anak atau 41%. Pada siklus I ini mengalami 
peningkatan dari pra siklus. Peningkatan juga terlihat pada siklus II dimana 
terdapat 14 anak yang memiliki minat tinggi terhadap bahasa Jawa atau sebesar 
80%.  
Langkah pembelajaran yang peneliti lakukan adalah menggunakan metode 
bercerita dengan media wayang kartun dimana anak mendengarkan terlebih 
dahulu kemudian anak diberikan kesempatan untuk mencoba bercerita dengan 
bahasa Jawa di depan teman-temannya. Media wayang kartun dapat menunjang 
kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan minat berbahasa Jawa masing-
masing dengan menggunakan aspek ketertarikan/ rasa senang, perhatian, dan 
penerapan. 
B. Saran 
Minat berbahasa Jawa anak melalui metode bercerita menggunakan media 
wayang kartun pada anak kelompok TK B dapat ditingkatkan sesuai kebutuhan 
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anak. Penelitian selanjutnya akan efektif bila dicobakan juga pada kelompok TK 
A. Hal ini dikarenakan pentingnya pengenalan bahasa Jawa untuk anak-anak dan 
juga untuk mendukung program sekolah pada hari Sabtu untuk menggunakan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TK LABORATORI  PEDAGOGIA KELOMPOK B2 YUDHISTIRA 
(USIA 5-6 TAHUN) SEMESTER I TAHUN PELAJARAN 2015-2016 
 
Semester/bln/mingggu/hari : I/September /V/ 5 
Hari/Tgl : Sabtu, 5 September 2015
Kelompok/Usia : Yudhistira/ 5-6 tahun 
Tema/Sub Tema : Kebutuhanku/ Makanan 
Materi : 1. Bersyukur Tuhan telah    menciptakan bahan 
alam yang bisa digunakan manusia. 
2. Menghargai orang lain saat menggunakan 
fasilitas umum. (Mengenal keselamatan berlalu 
lintas// memberi kesempatan sesama pengguna 
jalan) (** 
3. Berdoa sebelum dan sesudah makan. 
4. Mandiri saat makan. 
5. Memahami dan menunjukkan keaksaraan 
sarapan, makanan, minuman, dll. 
6. Mengetahui cara memecahkan masalah dan 
menyelesaikan dengan kreatif. 
7. Mengenal dan menggunakan anggota tubuh 
untuk pengembangan motorik kasar dan halus. 
(tembang Jawa dan bermain dolanan tradisional) 
(* 
8. Mencerminkan perilaku hidup sehat di manapun 
berada. 
Tujuan  1. Anak dapat memanfaatkan barang-barang bekas/ 
benda menjadi sesuatu yang bermanfaat 
2. Anak mampu menghargai lingkungan sekitar 
3. Anak dapat berdoa 
4. Anak mampu mandiri dan kreatif dalam berbagai 
hal 
5. Anak mampu menunjukkan keaksaraan 
6. Anak dapat menggunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik halus dan kasar 
7. Anak terbiasa hidup sehat 
Kegiatan Main di : Sentra Persiapan 




: 1. Wayang kartun 




6. Botol bekas 
7. Bungkus makanan/ snak 
8. Efamet 
9. Buku petak 








1. Berdoa, salam 
2. Ikrar ( ikrar putra pedagogia, pancasila) 
3. Menyanyikan Mars Pedagogia 
4. Menyanyi lagu wajib nasional 
5. Menyanyi lagu empat sehat lima sempurna 
6. Bermain Ancak-Ancak Alis (* 
7. Mengabsen/ presensi anak 
8. Berdiskusi tentang makanan 
9. Bercerita dengan judul “Aku mau sarapan” 
10. Mengenalkan tempat dan aturan main. 
11. Menyampaikan kegiatan dan alat untuk bermain. 
B. INTI 
• Anak membuat gerobak penjual bubur 
• Anak meniru tulisan rambu kemudian menghubungkan dengan gambar. 
• Anak mencari tulisan sarapan, makanan, minuman kemudian menuliskannya 
di buku 
Recalling: 
1. Merapikan mainan. 
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain. 
3. Diskusi tentang perilaku yang kurang tepat selama kegiatan. 
4. Menceritakan kegiatan. 
5. Penguatan pengetahuan anak. 
C. ISTIRAHAT 
Cuci tangan dengan sabun 
Makan snak 
Bermain sesuai kesepakatan 
D. PENUTUP 
1. Diskusi tentang kegiatan apa saja hari ini dan kegiatan yang paling disukai. 
2. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya/ untuk esok hari. 
3. Berdoa setelah belajar. 
E. RENCANA PENILAIAN  (Terlampir) 
1. Spiritual/ sikap: 
a. Menjaga semua ciptaan Tuhan 
b. Antri/ sabar menunggu giliran 
2. Pengetahuan dan keterampilan: 
a. Menyebut manfaat dari sarapan/ makanan 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
TK LABORATORI  PEDAGOGIA KELOMPOK B2 YUDHISTIRA 
(USIA 5-6 TAHUN) SEMESTER I TAHUN PELAJARAN 2015-2016 
 
Semester/bln/minggu/hari : I/September /V/ 6 
Hari/Tgl : Senin, 7 September 2015
Kelompok/Usia : Yudhistira/ 5-6 tahun 
Tema/Sub Tema : Diri Sendiri/ Aku dan Kerluargaku 
Materi : 1. Bersyukur Tuhan telah    menciptakan bahan 
alam yang bisa digunakan manusia. 
2. Menghargai orang lain saat menggunakan 
fasilitas umum. (Mengenal keselamatan berlalu 
lintas// memberi kesempatan sesama pengguna 
jalan) (** 
3. Berdoa sebelum dan sesudah naik kendaraan. 
(Mengenal keselamatan berlalu lintas// berdoa 
sebelum berkendaraan) (** 
4. Mandiri saat bepergian. 
5. Mengetahui cara memecahkan masalah dan 
menyelesaikan dengan kreatif. 
6. Mengenal dan menggunakan anggota tubuh 
untuk pengembangan motorik kasar dan halus. 
(tembang Jawa dan bermain dolanan 
tradisional) (* 
7. Mencerminkan perilaku hidup sehat di manapun 
berada. 
Tujuan  1. Anak dapat memanfaatkan barang-barang 
bekas/ benda menjadi sesuatu yang 
bermanfaat 
2. Anak mampu menghargai lingkungan sekitar 
3. Anak dapat berdoa 
4. Anak mampu mandiri dan kreatif dalam 
berbagai hal 
5. Anak dapat menggunakan anggota tubuh 
untuk pengembangan motorik halus dan kasar 
6. Anak terbiasa hidup sehat 
Kegiatan Main di : Sentra Bahan Alam 
Alat dan Bahan : 1. Wayang kartun 
2. Botol bekas 







1. Berdoa, salam 
2. Ikrar ( ikrar putra pedagogia, pancasila) 
3. Menyanyikan Mars Pedagogia 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
TK LABORATORI  PEDAGOGIA KELOMPOK B2 YUDHISTIRA 
(USIA 5-6 TAHUN) SEMESTER I TAHUN PELAJARAN 2015-2016 
 
Semester/bln/mingggu/hari : I/September /VI/ 1 
Hari/Tgl : Selasa, 8 September 2015
Kelompok/Usia : Yudhistira/ 5-6 tahun 
Tema/Sub Tema : Lingkunganku/ Lingkungan sekitar rumah 
Materi : 1. Bersyukur Tuhan telah    menciptakan makhluk 
hidup dan alam. 
2. Menghargai lingkungan sekitar dengan cara 
menjaga. 
3. Sikap Peduli terhadap orang lain. 
4. Mengetahui cara memecahkan masalah dan 
menyelesaikan dengan kreatif. 
5. Mengenal dan menggunakan anggota tubuh 
untuk pengembangan motorik kasar dan halus. 
6. Mengenal dan menunjukkan berbagai hasil karya 
yang dibuat. 
Tujuan  1. Mampu mensyukuri apa yang telah Tuhan 
BerikanAnak dapat memanfaatkan barang-
barang bekas/ benda menjadi sesuatu yang 
bermanfaat. 
2. Anak mampu menghargai lingkungan sekitar 
dengan cara menjaga. 
3. Anak peduli terhadap sesama. 
4. Anak mampu memecahkan masalah. 
5. Anak kreatif. 
6. Anak dapat menggunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik halus dan kasar. 
7. Anak dapat memanfaatkan barang bekas menjadi 
hasil karya yang menarik. 
Kegiatan Main di : Sentra Persiapan 
Alat dan Bahan : 1. Wayang kartun 
2. Efamet  
PROSES KEGIATAN: 
A. PEMBUKAAN 
1. Berdoa, salam 
2. Ikrar ( ikrar putra pedagogia, pancasila) 
3. Menyanyikan Mars Pedagogia 
4. Menyanyi lagu wajib nasional 
5. Menyanyi lagu perahu cilik(* 
6. Mengabsen/ presensi anak 
7. Berdiskusi tentang lingkungan sekitar rumah 
8. Bercerita dengan judul “Seneng tetulung” 
9. Mengenalkan tempat dan aturan main. 
10. Menyampaikan kegiatan dan alat untuk bermain. 
B. INTI 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TK LABORATORI  PEDAGOGIA KELOMPOK B2 YUDHISTIRA 
(USIA 5-6 TAHUN) SEMESTER I TAHUN PELAJARAN 2015-2016 
 
Semester/bln/mingggu/hari : I/September /VI/ 2 
Hari/Tgl : Rabu, 9 September 2015
Kelompok/Usia : Yudhistira/ 5-6 tahun 
Tema/Sub Tema : Binatang/ Binatang peliharaan 
Materi : 1. Bersyukur Tuhan telah    menciptakan makhluk 
hidup dan alam. 
2. Menghargai lingkungan sekitar dengan cara 
menjaga. 
3. Sikap Peduli terhadap makhluk hidup lain 
4. Mengetahui cara memecahkan masalah dan 
menyelesaikan dengan kreatif. 
5. Mengenal dan menggunakan anggota tubuh 
untuk pengembangan motorik kasar dan halus. 
6. Mengenal dan menunjukkan berbagai binatang 
peliharaan. 
Tujuan  1. Mampu mensyukuri apa yang telah Tuhan 
berikan anak dapat memanfaatkan barang-barang 
bekas/ benda menjadi sesuatu yang bermanfaat. 
2. Anak mampu menghargai lingkungan sekitar 
dengan cara menjaga. 
3. Anak peduli terhadap sesama ciptaan Tuhan. 
4. Anak mampu memecahkan masalah. 
5. Anak kreatif. 
6. Anak dapat menggunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik halus dan kasar. 
Kegiatan Main di :  Luar Kelas 






1. Berdoa, salam 
2. Ikrar ( ikrar putra pedagogia, pancasila) 
3. Menyanyikan Mars Pedagogia 
4. Menyanyi lagu wajib nasional 
5. Menyanyi lagu Kucingku telu 
6. Mengabsen/ presensi anak 
7. Berdiskusi tentang binatang peliharaan 
8. Bercerita dengan judul “Aku pengin ngerti kabeh kewan ingon” 
9. Mengenalkan tempat dan aturan main. 
10. Menyampaikan kegiatan dan alat untuk bermain. 
B. INTI 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TK LABORATORI  PEDAGOGIA KELOMPOK B2 YUDHISTIRA 
(USIA 5-6 TAHUN) SEMESTER I TAHUN PELAJARAN 2015-2016 
 
Semester/bln/minggu/hari : I/September /VI/ 3 
Hari/Tgl : Kamis, 10 September 2015
Kelompok/Usia : Yudhistira/ 5-6 tahun 
Tema/Sub Tema : Binatang/ Binatang peliharaan 
Materi : 1. Bersyukur Tuhan telah    menciptakan makhluk 
hidup dan alam. 
2. Menghargai lingkungan sekitar dengan cara 
menjaga. 
3. Sikap Peduli terhadap makhluk hidup lain. 
4. Mengetahui cara memecahkan masalah dan 
menyelesaikan dengan kreatif. 
5. Mengenal dan menggunakan anggota tubuh 
untuk (Tembang Jawa dan dolanan tradisional) (* 
6. Pengembangan motorik kasar dan halus. 
7. Mengenal dan menunjukkan macam-macam 
binatang peliharaan. 
Tujuan  1. Mampu mensyukuri apa yang telah Tuhan 
berikan. 
2. Anak mampu menghargai lingkungan sekitar 
dengan cara menjaga. 
3. Anak peduli terhadap sesama ciptaan Tuhan. 
4. Anak mampu memecahkan masalah. 
5. Anak kreatif. 
6. Anak dapat menggunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik halus dan kasar 
7. Anak dapat memanfaatkan barang bekas menjadi 
hasil karya yang menarik 
Kegiatan Main di :  
Alat dan Bahan : 1. Wayang kartun 
2. Tikar 
3. Kardus bekas 







1. Berdoa, salam 
2. Ikrar ( ikrar putra pedagogia, pancasila) 
3. Menyanyikan Mars Pedagogia 
4. Menyanyi lagu wajib nasional 
5. Menyanyi lagu perahu cilik(* 
6. Menyanyikan lagu aquarium 
7. Bermain menjaring ikan 





Lembar Wawancara Minat Berbahasa Jawa dengan Bercerita 
Menggunakan Wayang Kartun 
 
No. Variabel Aspek Indikator Pertanyaan Hasil 




Apakah kamu pernah berbicara 
menggunakan bahasa Jawa? 
 
Apakah kamu sering pergi ke 
rumah nenek atau saudaramu? 
 
Apakah nenek/ saudaramu 
menggunakan bahasa Jawa 
ketika berkomunikasi? 
 
Apakah bahasa Jawa 
menurutmu penting? 
 
Apa kegunaan bahasa Jawa?  
Menurutmu, kita perlu tidak 




bahasa Jawa di 
rumah. 
Kalau di rumah, kamu berbicara 
dengan Ayah dan Ibu 
menggunakan bahasa apa? 
 
Apakah mereka pernah 
mengajakmu berbicara dengan 
bahasa Jawa?  
 
Apakah kamu merasa kesulitan 








Apakah kamu berbicara 
menggunakan bahasa Jawa 
ketika hari sabtu di sekolah? 
 
Ketika Ibu Guru dan teman 
mengajakmu berbicara dengan 
bahasa Jawa, apa yang kamu 
lakukan?  
 
Apakah kamu merasa sulit 







Apa kamu menggunakan bahasa 
Jawa ketika bermain dengan 
temanmu? 
 
Kamu lebih banyak berbicara 
dengan mereka menggunakan 








Apakah kamu senang berbicara 
menggunakan bahasa Jawa? 
 
Apakah kamu mau belajar 











Instrumen Wawancara dan Observasi Minat Berbahasa Jawa 
dengan Bercerita Menggunakan Wayang Kartun 
 
Hari/ Tanggal : 
Kelas/ Semester : 
Tema/ Sub tema : 
 




T S R T S R T S R 
1. Senja           
2. Bela                    
3. Acha                    
4. Rizqie      
5. Lukman      
6. Nendra      
7. Rizyad                    
8. Neeta                    
9. Zahra                    
10. Syafa                    
11. Davin                    
12. Adiv                    
13. Risang      
14. Citra      
15. Kiki      
16. Dziggy                    
17. Dita                    









T : Tinggi       
S : Sedang       
R : Rendah  







Lampiran 3. Hasil Wawancara Minat Berbahasa Jawa  
Tabel 12. Hasil Wawancara Pra siklus 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 5 September 2015 
Kelas/ Semester : B2 (Yudhistira) / I 
Tema/ Sub tema : Kebutuhanku/ Makanan 
 




T S R T S R T S R 
1. Senja  v   v   v  Sedang 
2. Bela   v   v   v Rendah 
3. Acha v     v v   Tinggi 
4. Rizqie  v  v     v Sedang 
5. Lukman   v   v  v  Rendah 
6. Nendra v    v  v   Tinggi 
7. Rizyad   v   v   v Rendah 
8. Neeta v   v   v   Tinggi 
9. Zahra   v   v  v  Rendah 
10. Syafa  v   v   v  Sedang 
11. Davin v     v  v  Sedang 
12. Adiv   v  v    v Rendah 
13. Risang  v    v v   Sedang 
14. Citra   v  v    v Rendah 
15. Kiki v   v    v  Tinggi 
16. Dziggy   v   v   v Rendah 
17. Dita  v  v   v   Tinggi 
18. Paola   v  v    v Rendah 
 
Jumlah (18 anak) 
T 5 anak 
S 5 anak 




T : Tinggi       
S : Sedang       







Lampiran 4.1 Hasil Observasi Minat Berbahasa Jawa  
Tabel 13. Hasil Observasi Pra Sikus 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 5 September 2015 
Kelas/ Semester : B2 (Yudhistira) / I 
Tema/ Sub tema : Kebutuhanku/ Makanan 
 




T S R T S R T S R 
1. Senja  v   v   v  Sedang 
2. Bela   v   v   v Rendah 
3. Acha v     v v   Tinggi 
4. Rizqie  v  v     v Sedang 
5. Lukman   v   v  v  Rendah 
6. Nendra v    v  v   Tinggi 
7. Rizyad   v   v   v Rendah 
8. Neeta v   v   v   Tinggi 
9. Zahra   v   v  v  Rendah 
10. Syafa  v   v   v  Sedang 
11. Davin v     v  v  Sedang 
12. Adiv   v  v    v Rendah 
13. Risang  v    v v   Sedang 
14. Citra   v  v    v Rendah 
15. Kiki v   v    v  Tinggi 
16. Dziggy   v   v   v Rendah 
17. Dita  v  v   v   Tinggi 
18. Paola   v  v    v Rendah 
 
Jumlah (18 anak) 
T 5 anak 





T : Tinggi       
S : Sedang       






Lampiran 4.2 Hasil Observasi Minat Berbahasa Jawa  
Tabel 14. Hasil Observasi Siklus I Pertemuan Pertama 
Hari/ Tanggal  : Senin, 7 September 2015 
Kelas/ Semester : B2 (Yudhistira) / I 
Tema/ Sub tema : Diri Sendiri/ Aku dan Keluargaku 
 




T S R T S R T S R 
1. Senja  v   v   v  Sedang 
2. Bela   v   v   v Rendah 
3. Acha v    v  v   Tinggi 
4. Rizqie  v  v    v  Sedang 
5. Lukman  v   v   v  Sedang 
6. Nendra v    v  v   Tinggi 
7. Rizyad   v   v   v Rendah 
8. Neeta  v  v   v   Tinggi 
9. Zahra   v   v  v  Sedang 
10. Syafa  v  v    v  Sedang 
11. Davin v    v   v  Sedang 
12. Adiv  v   v   v  Rendah 
13. Risang v     v v   Sedang 
14. Citra  v   v   v  Sedang 
15. Kiki v   v    v  Tinggi 
16. Dziggy  v   v   v  Rendah 
17. Dita v     v v   Tinggi 
18. Paola  v   v    v Sedang 
 
Jumlah (18 anak) 
T 5 anak 
S 9 anak 




T : Tinggi       
S : Sedang       






Lampiran 4.3 Hasil Observasi Minat Berbahasa Jawa  
Tabel 15. Hasil Observasi Siklus I Pertemuan Kedua 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 8 September 2015 
Kelas/ Semester : B2 (Yudhistira) / I 
Tema/ Sub tema : Lingkunganku/ Lingkungan Sekitar Rumah 
 




T S R T S R T S R 
1. Senja  v   v   v  Sedang 
2. Bela   v   v   v Rendah 
3. Acha v   v   v   Tinggi 
4. Rizqie  v  v    v  Sedang 
5. Lukman  v   v   v  Sedang 
6. Nendra v    v  v   Tinggi 
7. Rizyad   v   v   v Rendah 
8. Neeta  v  v   v   Tinggi 
9. Zahra v   v    v  Sedang 
10. Syafa  v  v    v  Tinggi 
11. Davin v   v   v   Tinggi 
12. Adiv  v   v   v  Sedang 
13. Risang v    v  v   Sedang 
14. Citra  v   v   v  Sedang 
15. Kiki v   v   v   Tinggi 
16. Dziggy  v   v   v  Sedang 
17. Dita v   v   v   Tinggi 
18. Paola  v   v    v Rendah 
 
Jumlah (18 anak) 
T 7 anak 
S 8 anak 




T : Tinggi       
S : Sedang       






Lampiran 4.4 Hasil Observasi Minat Berbahasa Jawa  
Tabel 16. Hasil Observasi Siklus II Pertemuan Pertama 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 9 September 2015 
Kelas/ Semester : B2 (Yudhistira) / I 
Tema/ Sub tema : Binatang/ Binatang Peliharaan 
 




T S R T S R T S R 
1. Senja v   v    v  Tinggi 
2. Bela   v   v   v Rendah 
3. Acha v   v   v   Tinggi 
4. Rizqie  v  v   v   Sedang 
5. Lukman  v  v    v  Sedang 
6. Nendra v   v   v   Tinggi 
7. Rizyad   v   v   v Rendah 
8. Neeta  v  v    v  Tinggi 
9. Zahra  v   v  v   Sedang 
10. Syafa  v  v    v  Sedang 
11. Davin v   v   v   Tinggi 
12. Adiv  v   v    v Rendah 
13. Risang v   v   v   Tinggi 
14. Citra  v   v  v   Sedang 
15. Kiki v   v   v   Tinggi 
16. Dziggy  v   v   v  Sedang 
17. Dita v    v  v   Tinggi 
18. Paola v    v   v  Tinggi 
 
Jumlah (18 anak) 
T 9 anak 
S 6 anak 




T : Tinggi       
S : Sedang       






Lampiran 4.4 Hasil Observasi Minat Berbahasa Jawa  
Tabel 16. Hasil Observasi Siklus II Pertemuan Kedua 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 10 September 2015 
Kelas/ Semester : B2 (Yudhistira) / I 
Tema/ Sub tema : Binatang/ Binatang Peliharaan 
 




T S R T S R T S R 
1. Senja v   v   v   Tinggi 
2. Bela  v   v    v Sedang 
3. Acha v   v   v   Tinggi 
4. Rizqie v   v   v   Tinggi 
5. Lukman v   v   v   Tinggi 
6. Nendra v   v   v   Tinggi 
7. Rizyad  v    v   v Rendah 
8. Neeta v   v   v   Tinggi 
9. Zahra v   v   v   Tinggi 
10. Syafa v   v   v   Tinggi 
11. Davin v   v   v   Tinggi 
12. Adiv  v   v   v  Sedang 
13. Risang v   v   v   Tinggi 
14. Citra v   v   v   Tinggi 
15. Kiki v   v   v   Tinggi 
16. Dziggy  v  v    v  Sedang 
17. Dita v   v   v   Tinggi 
18. Paola v   v   v   Tinggi 
 
Jumlah (18 anak) 
T 14 anak 
S 3 anak 




T : Tinggi       
S : Sedang       
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